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ABSTRAK

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO ASSET RATIO, RETURN ON
EQUITY, TOTAL ASSET TURNOVER TERHADAP PERTUMBUHAN
LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR
KIMIA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA (BEI) PERIODE 2016-2020

Oleh
Roslita Yarli
Program Studi Manajemen
Email: roslitayarliO8@icloud.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel Current
Ratio, Debt To Asset Ratio, Return On Equity, Total Asset Turnover terhadap
Pertumbuhan Laba baik secara parsial maupun simultan pada Perusahaan
Manufaktur Subsektor Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016-2020. Pendekatan penelitian ini adalah asosiatif. Populasinya sebanyak 12
perusahaan dan sampelnya sebanyak 7 perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan Teknik Purposive sampling
. Periode pengamatan yang dilakukan selama 5 tahun yaitu dimulai dari 2016
sampai dengan tahun 2020. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data
yang diperoleh langsung berupa laporan keuangan yang diperoleh dari situs
www.idx.co.id. Teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan analisis
statistic yaitu: analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan
koefesien determinasi dengan spss 25.0 for window. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio, memiliki pengaruh negative dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, dan Debt To Asset Ratio, Return On
Equity, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba
sedangkan Total Asset Turnover memiliki pengaruh negative dan signifikan
terhadap pertumbuhan laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Secara simultan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor
Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Return On Equity, Total Asset
Turnover, Pertumbuhan Laba
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ABSTRACT

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO ASSET RATIO, RETURN ON
EQUITY, TOTAL ASSET TURNOVER TERHADAP PERTUMBUHAN
LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR
KIMIA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA (BEI) PERIODE 2016-2020

Oleh
Roslita Yarli
Program Studi Manajemen

Email: roslitavarli4@gmail.com

This study aims to determine the effect of the Current Ratio, Debt To Asset Ratio,
Return On Equity, Total Asset Turnover variables on Profit Growth either partially
or simultaneously in Chemical Subsector Manufacturing Companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2016-2020 period. This research approach
Is associative. The population is 12 companies and the sample is 7 chemical
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) using
purposive sampling technique. The observation period was carried out for 5 years,
starting from 2016 to 2020. The data used was secondary data, namely data obtained
directly in the form of financial reports obtained from the www.idx.co.id site. Data
analysis techniques were carried out using statistical analysis, namely: multiple
linear regression analysis, classical assumption test, hypothesis testing and
coefficient of determination with SPSS 25.0 for window. The results of this study
indicate that partially Current Ratio, has a negative and insignificant effect on profit
growth, and Debt To Asset Ratio, Return On Equity, has a positive and significant
effect on profit growth while Total Asset Turnover has a negative and significant
effect on profit growth. in Chemical Subsector Manufacturing Companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX). Simultaneously has a positive and significant
impact on profit growth in Chemical Subsector Manufacturing Companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX)

Keywords: Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Return On Equity, Total Asset
Turnover, Profit Growt
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Assalamu’alaikumWr. Wb

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan banyak nikmat dan karunia-Nya
kepada kita semua sehingga kita dapat berfikir dan merasakan segalanya. Satu dari
sekian banyak nikmatnya adalah mempunyai penulisan dalam menyelesaikan
Skripsi ini sebagaimana mestinya, dimana merupakan salah satu syarat untuk
meraih gelar Sarjana/Strata-1 (S1) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Serta tak lupa salawat beriring salam
penulis kepada Nabi kita Rasulullah Muhammad SAW yang telah membawa risalah
kepada umat manusia dan membawa manusia dari alam kegelapan menuju ke alam
yang terang benderang dengan pengetahuan dan pengalaman yang sangat terbatas
akhirnya penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul : “Pengaruh Current
Ratio (CR) Debt to Assets Ratio (DAR) Return On Equity (ROE) dan Total Assets
Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Mnufaktur
subsektok Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-
20207

Dalam penulisan Skripsi ini penulis banyak menerima bimbingan dan
bantuan dari berbagai pihak, Untuk itu penulis menyampaikan terima kasih kepada
pihak yang telah membantu, antara lain :
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kasih sayang, sehingga penulis dapat menyelesaikan program studi ini dengan
Skripsi yang telah selesai ini.

Kepada kakak dan abang saya Leni Yarli, Septa Daniyarli, Rahmad Hidayat,
Sartika Sari, Prayuda, Prayudi yang telah memberikan bantuan materil dan moril
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Bapak Proff. Dr. H. Agussani, M.Ap selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
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Bapak Assoc.H. Muis Fauzi Rambe S.E., M.Si selaku Dosen Pembimbing yang
telah meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan dan pengarahan kepada
penulis demi terselesaikannya laporan ini.

Seluruh dosen dan pegawai beserta staff biro Prodi Manajemen Fakultas
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Sahabat terbaik saya yaitu Vidia Miranda Pataya, Risya Chairiah, Cindi Delvia,
Tarisa Wulandari yang telah memberikan bantuan, semangat, dan motivasi

kepada penulis dalam penyusunan Skripsi ini.



12. Seluruh mahasiswa kelas H manajemen pagi yang telah memberikan semangat
dan motivasi kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini.

13. Teman teman sesama pembimbing skripsi yaitu Dewi, Helmi, dan Reyna yang
telah memberikan banyak referensi dan bantuan dalam menyelesaikan skripsi
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Dengan kerendahan hati, penulis menyadari sepenuhnya bahwa Skripsi ini
masih jauh dari kata sempurna baik isi maupun bahasanya karena keterbatasan
kemampuan dan pengalaman penulis, karena itu penulis mohon maaf atas segala
kesalahan dan hal-hal yang kurang berkenan di hati pembaca.

Kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pasar modal merupakan salah satu sarana yang efektif dalam menggerakkan
dana dari masyarakat untuk selanjutnya disalurkan pada kegiatan-kegiatan
produktif. Menurut (Rivai et al., 2013) Pasar modal dalam arti sempit adalah suatu
tempat yang terorganisasi dimana efek-efek diperdagangkan (yang dikenal dengan
bursa efek). Pasar modal juga sama seperti pasar pada umumnya, yaitu tempat
bertemunya antara penjual dan pembeli. Produk yang diperjualbelikan dipasar
modal merupakan hak (pemilikan) perusahaan dan surat pernyataan utang
perusahaan.

Perusahaan manufaktur adalah adalah perusahaan yang membeli bahan
baku, mengolahnya hingga menjadi produk jadi yang siap dipakai, dan menjual
kepada konsumen yang membutuhkannya. Jadi, fungsi utama perusahaan
manufaktur adalah sebagai jembatan antara perusahaan penghasil bahan mentah
dan konsumen yang membutuhkan barang yang memiliki nilai tambah lebih tinggi
dari bahan mentah tersebut.

Perusahaan sektor kimia merupakan industri yang terlibat dalam produksi
zat kimia. Industri ini terlibat dalam pemrosesan bahan mentah yang diperoleh
melalui penambangan, pertanian, dan sumber-sumber lain, menjjadi material, zat
kimia, serta senyawa kimia yang dapat berupa produk akhir atau produk yang akan

digunakan di industri lain



Pertumbuhan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba perusahaan
yang terjadi dalam suatu periode dengan periode sebelumnya. Pertumbuhan laba
sebagai variabel terikat yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan laba bersihnya dibandingkan dari tahun atau periode sebelumnya.

Menurut (Siregar & Bahar, 2015) Pertumbuhan laba yang baik,
menggambarkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang
nantinya akan meningkatkan nilai perusahaan, karena dividen yang dibayar di masa
akan datang sangat bergantung pada kondisi perusahaan.

Menurut (Harahap, 2010) Pertumbuhan laba adalah peningkatan atau
penurunan laba per tahun yang dimiliki perusahaan. Pertumbuhan laba dihitung
dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan laba periode sebelumnya
kemudian dibagi dengan laba periode sebelumnya.

Tabel 1.1 Total Pertumbuhan Laba
Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia
Periode 2016-2020

Nama Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 | Rata-rata

AGII 54.889 | 85.568 | 99.731 | 100.970 | 96.411 87.514
BUDI 33.650 | 41.077 | 48.063 | 61.227 | 62.495 49.302
DPNS 11.704 | 7.056 | 10.415| 5.161 | 3.814 7.630
EKAD 87.813 | 75.354 | 72.354 | 73.764 | 93.501 80.557

INCI 9.987 | 16.576 | 16.681 | 13.811 | 30.063 17.424
MDKI 86.690 | 46.852 | 33.507 | 32.076 | 77.056 55.236
SRSN 11.055 | 17.697 | 38.734 | 42.828 | 44.151 30.893
Rata-rata 42.255 | 41.454 | 45.641 | 47.120 | 58.213 46.937

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
Berdasarkan tabel 1.1. Total Pertumbuhan Laba pada perusahaan
manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di BEI. Maka dapat dilihat telah terjadi

peningkatan pada Total Pertumbuhan Laba pada tiga perusahaan dengan rata-rata



46.937. Perusahaan yang menghasilkan Total pertumbuhan Laba diatas rata-rata
yaitu perusahaan Aneka Gas Industri Tbk. (AGII) yaitu terjadi peningkatan sebesar
87.514, Budi Starch & Sweetener Tbk.(BUDI) terjadi peningkatan sebesar 49.302,
Ekadharma Internasional Tbk.(EKAD) terjadi peningkatan sebesar 80.557, Emdeki
Utama Tbk.(MDKI) terjadi peningkatan sebesar 55.236.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui sebagai fenomena masalah
secara rata-rata Total Pertumbuhan Laba mengalami peningkatan diduga karena
adanya peningkatan laba bersih setiap tahunnya. Hal ini sejalan dengan (Purwitasari
& Soekotjo, 2018). Apabila kinerja keuangan pada perusahaan tersebut baik maka
pertumbuhan labanya juga ikut meningkat dan begitu sebaliknya. Jika perusahaan
memiliki pertumbuhan laba yang baik maka hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengolah keuangan dengan baik, yang nantinya akan
meningkatkan laba pada perusahaan.

Pertumbuhan atau perubahan laba mempunyai hubungan erat dengan
kinerja keuangan perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan bahwa
perusahaan mempunyai kinerja keuangan yang baik. Ada beberapa cara untuk
mengukur pertumbuhan laba suatu perusahaan, diantaranya adalah dengan
menggunakan rasio keuangan.

Menurut (Hery, 2019) Rasio Keuangan merupakan suatu perhitungan rasio
dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam
menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.

Dalam mengukur pertumbuhan laba pada perusahaan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Adapun

rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur keefektifan dan keefisienan



dari aktivitas perusahaan sehingga dapat memprediksi pertumbuhan laba dimasa
yang akan datang, rasio yang digunakan adalah Current Ratio(CR), Return On
Equity(ROE), Debt To Asset Ratio(DAR), Total Asset Turnover(TATO).

Menurut (Fahmi, 2020) Rasio Likuiditas adalah kemampuan suatu
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Atau
dengan kata lain, rasio likuiditas merupakan yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh
tempo, atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan
memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih. Caranya adalah dengan
membagikan seluruh komponen yang ada di aktiva lancar dengan komponen di
passive lancar (utang jangka pendek).

Menurut (Kasmir, 2018) Terdapat dua macam hasil penilaian terhadap
pengukuran rasio ini, yaitu sebagai berikut.

1. Apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, maka perusahaan
tersebut dikatakan likuid; serta

2. Sebaliknya apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya,
maka perusahaan tersebut dikatakan illikuid.

Menurut (Kasmir, 2018) Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk
menngukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.



Tabel 1.2 Total current Ratio
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia
Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 | 2018 2019 2020 Rata-Rata

AGII 1,13 1,50 1,22 0,87 1,01 1,15
BUDI 1,00 1,01 1,00 1,01 1,14 1,03
DPNS 15,17 9,62 7,74 21,71 208,65 52,58
EKAD 4,89 4,52 5,05 6,92 8,11 5,90
INCI 5,82 5,10 3,04 3,62 3,72 4,26
MDKI 2,12 4,45 7,02 7,05 9,28 5,98
SRSN 2,60 3,29 3,76 3,58 3,40 3,32
Rta-rata 4,67 421 412 6,39 33,61 10,60

Sumber : Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
Berdasarkan tabel 1.2. Total Current Ratio (CR) pada perusahaan

manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di BEI. Maka dapat dilihat telah terjadi
penurunan pada Total Current Ratio (CR) pada Enam perusahaan dengan rata-rata
10,60. Perusahaan yang menghasilkan Total Current Ratio (CR) dibawah rata-rata
yaitu perusahaan Aneka Gas Industri Tbk.(AGII) terjadi penurunan sebesar 1,15,
Budi Starch & Sweetener Tbhk.(BUDI) terjadi penurunan sebesar 1,03, Ekadharma
International Tbk.(EKAD) terjadi penurunan sebesar 5,90, Intan Wijaya
Internasional Tbk.(INCI) terjadi penurunan sebesar 4,26, Emdeki Utama
Tbk.(MDKI) terjadi penurunan sebesar 5,98, Indo Acitama Thk.(SRSN) terjadi
penurunan sebesar 3,32.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui sebagai fenomena masalah
secara rata-rata Total Current Ratio (CR) mengalami penurunan diduga karena
adanya penurunan aktiva lancar dan diikuiti lebih besarnya penurunan hutang
lancar. Hal ini sejalan dengan (Ningsih & Utiyati, 2020) perbandingan hutang

lancar melebihi aktiva lancar dapat dikatakan perusahaan mengalami kesulitan



dalam melunasi hutang jangka pendeknya karena proporsi atau distribusi aktiva
lancar menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap.

Menurut (Kasmir, 2018) Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.
Artinya besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai
kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan menggunkan modal sendiri.

Menurut (Kasmir, 2018) Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan
utang semakin banyak, maka semakin sulit baginperushaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
utang-utangnya dengan dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila
rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang

Tabel 1.3 Total Debt To Asset Ratio
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia
Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 Rata-Rata
AGII 0,51 0,46 0,53 0,53 0,53 0,51
BUDI 0,60 0,59 0,64 0,57 0,55 0,59
DPNS 0,11 0,13 0,14 0,11 0,10 0,12
EKAD 0,16 0,17 0,15 0,12 0,12 0,14
INCI 0,10 0,12 0,18 0,16 0,17 0,15
MDKI 0,27 0,12 0,09 0,10 0,09 0,13
SRSN 0,44 0,36 0,30 0,34 0,35 0,36
Rata-rata 0,31 0,28 0,29 0,28 0,27 0,29

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020



Berdasarkan tabel 1.3. Total Debt To Asset Ratio (DAR) pada perusahaan
manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di BEI. Maka dapat dilihat telah terjadi
penurunan pada Total Debt To Asset Ratio (DAR) pada empat perusahaan dengan
rata-rata 0,29. Perusahaan yang menghasilkan Total Debt To Asset Ratio (DAR)
dibawah rata-rata yaitu perusahaan (DPNS) terjadi penurunan sebesar 0,12,
Ekadharma Internasional Tbk.(EKAD) terjadi penurunan sebesar 0,14, Intan
Wijaya Internasional Tbk.(INCI) terjadi penurunan sebesar 0,15, Emdeki Utama
Tbk.(MDKI) terjadi penurunan sebesar 0,13.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui sebagai fenomena masalah
secara rata-rata Total Debt To Asset Ratio (DAR) mengalami penurunan diduga
karena adanya penurunan total liabilitas dan diikuiti dengan penurunan total asset.
Hal ini sejalan dengan (Purwitasari & Soekotjo, 2018) semakin tinggi Debt To Asset
Ratio (DAR) maka akan semakin rendah tingkat pendanaan perusahaan yang
disediakan oleh pemilik sehingga akan mempersulit dalam mendapatkan pendanaa
dari kreditor guna mendukung kegiatan operasionalnya yang nantinya dapat
berdampak pada penurunan laba perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2018) Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu.. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari
pendapatan investasi.

Menurut (Kasmir, 2018) Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan



efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya
posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

Tabel 1.4 Total Return On Equity
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia
Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 | 2018 2019 2020 Rata-Rata
AGII 0,02 0,03 0,04 0,03 0,03 0,03
BUDI 0,03 0,02 0,04 0,05 0,05 0,04
DPNS 0,04 0,02 0,03 0,01 0,01 0,02
EKAD 0,15 0,11 0,10 0,09 0,10 0,11
INCI 0,04 0,06 0,05 0,04 0,08 0,06
MDKI 0,36 0,06 0,04 0,04 0,05 0,11
SRSN 0,03 0,04 0,08 0,08 0,08 0,06
Rata-rata 0,10 0,05 0,06 0,05 0,06 0,06

Sumber : Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
Berdasarkan tabel 1.4. Total Return On Equity (ROE) pada perusahaan
manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di BEIl. Maka dapat dilihat telah terjadi
penurunan pada Total Return On Equity (ROE) pada lima perusahaan dengan rata-
rata 0,06. Perusahaan yang menghasilkan Total Return On Equity (ROE) dibawah
rata-rata yaitu perusahaan Gas Industri Tbk.(AGII) terjadi penurunan sebesar 0,03,
Budi Starch & Sweetener Tbk.(BUDI) terjadi penurunan sebesar 0,04, (DPNS)
terjadi penurunan sebesar 0,02, Intan Wijaya Internasional Tbk.(INCI) terjadi
penurunan sebesar 0,06, Indo Acitama Tbk.(SRSN) terjadi penurunan sebesar 0,06.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui sebagai fenomena masalah
secara rata-rata Return On Equity (ROE) mengalami penurunan diduga karena
adanya peningkatan laba bersih, namun diikuti lebih besarnya penurunan total
ekuitas. Hal ini sejalan dengan (Safitri & Mukaram, 2018). Semakin rendah rasio

ini, semakin kecil tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham pada



perusahaan. Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur tingkat
keuntungan yang diperoleh pemegang saham perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2018) Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan
(penjualan,sediaan,penagihan piutang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari hasil
pengukuran dengan rasio ini akan terlihat apakah perusahaan lebih efesien atau
sebaliknya dalam mengelola asset yang dimilikinya.

Menurut (Kasmir, 2018) Total Asset Turnover Ratio (TATO) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah

aktiva.
Tabel 1.5 Total Asset Turnover Ratio
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia
Periode 2016-2020
Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
AGII 0,28 0,29 0,31 0,31 0,31 0,30
BUDI 0,84 0,85 0,78 1,00 0,92 0,88
DPNS 0,39 0,36 0,45 0,37 0,30 0,38
EKAD 0,81 0,81 0,87 0,78 0,62 0,78
INCI 0,65 0,89 0,94 0,94 0,89 0,86
MDKI 1,02 0,42 0,44 0,38 0,36 0,52
SRSN 0,70 0,80 0,88 0,88 0,98 0,85
Rata-rata 0,67 0,63 0,67 0,67 0,63 0,65

Sumber : Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
Berdasarkan tabel 1.5. Total Asset Turnover Ratio (TATO) pada perusahaan
manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di BEI. Maka dapat dilihat telah terjadi

penaikan pada Total Asset Turnover Ratio (TATO) pada empat perusahaan dengan
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rata-rata 0,65. Perusahaan yang menghasilkan Total Asset Turnover Ratio diatas
rata-rata yaitu perusahaan Budi Starch & sweetener Thk.(BUDI) terjadi penaikan
sebesar 0,88, Ekadharma Internasional Tbk.(EKAD) terjadi penaikan sebesar 0,78,
Intan Wijaya Internasiona Tbk.(INCI) terjadi penaikan sebesar 0,86, Indo Acitama
Tbk.(SRSN) terjadi penaikan sebesar 0,85.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui sebagai fenomena masalah
secara rata-rata Total Asset Turnover Ratio (TATO) mengalami peningkatan diduga
karena adanya penurunan penjualan dan diikuti dengan penurunan total aktiva. Hal
ini sejalan dengan (Purwitasari & Soekotjo, 2018). Semakin besar TATO, maka
akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan yang
tinggi. Meningkatnya pertumbuhan laba belum tentu dipengaruhi oleh
meningkatnya penjualan karena perusahaan harus membayar semua beban yang
dipakai selama kegiatan produksi berlangsung.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengambil judul “ Pengaruh
Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Return On Equity (ROE), Total
Asset Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan Laba.”

1.2. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Terjadinya penurunan Current Ratio (CR) diduga karena adanya penurunan
asset lancar diikuti dengan lebih besarnya penurunan hutang lancar yang
berdampak pada pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsektor
kimia yang terdaftar di BEI.

b. Terjadinya penurunan Debt To Asset Ratio (DAR) diduga karena adanya

penurunan total liabilitas dan diikuiti dengan penurunan total asset yang
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berdampak pada pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsektor
kimia yang terdaftar di BEI.

. Terjadinya penurunan Return On Equity (ROE) diduga karena adanya
peningkatan laba bersih namun diikuti lebih besarnya penurunan total
ekuitas yang berdampak pada pertumbuhan laba pada perusahaan
manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di BEI.

. Terjadinya peningkatan Total Asset Turnover (TATO) diduga karena adanya
penurunan penjualan dan diikuti dengan penurunan tota asset yang
berdampak pada pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsektor

kimia yang terdaftar di BEI.

1.3. Batasan Masalah

Untuk membatasi pembahasan yang terlalu luas yang mengakibatkan tidak

tepat sasaran yang diharapkan, maka penulis akan membatasi permasalahan yang

akan diteliti, yaitu hanya menyangkut masalah variable bebas (independen) yaitu

Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Return On Equity (ROE), Total

Asset Turnover (TATO), dan variable terikat (dependen) yaitu pertumbuhan laba.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan

masalah penelitian ini adalah:

a. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba pada

perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?
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b. Apakah ada pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

c. Apakah ada pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

d. Apakah ada pengaruh Total Asset Turnover ( T ATO) terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

e. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR),
Return On Equity (ROE), Total Asset Turnover (TATO) secara simultan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsektor kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi tujuan
penelitian pada penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR)
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsktor kimia

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE)
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsektor kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Asset Turnover
(TATO) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsektor
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

e. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Debt To
Asset Ratio (DAR), Return On Equity (ROE), Total Asset Turnover (TATO)
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsektor kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siapa saja yang
membacanya, Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi penambahan
pengetahuan dan pemahaman mengenai pertumbuhan laba dengan
menggunakan rasio keuangan, serta penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya,
khususnya pada pihak yang ingin mempelajari mengenai pengaruh Current
Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Return On Equity (ROE), Total
Asset Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2016-2020.
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b. Manfaat praktis
Manfaat praktis yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah diharapkan
dapat menjadi tambahan informasi dalam mengetahui kondisi keuangan
bagi perusahaan, bermanfaat dan memberikan saran, serta gambaram
informasi tentang pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio
(DAR), Return On Equity (ROE), Total Asset Turnover (TATO) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1 Pertumbuhan Laba
2.1.1.1. Pengertian Pertumbuhan Laba

Sebelum menjelaskan pertumbuhan laba, sebaiknya memahami tentang
pengertian laba dan rasio pertumbuhan terlebih dahulu. Laba adalah peningkatan
kekayaan seorang investor sebagai hasil dari penanaman modal setelah dikurangi
biaya-biaya terkait penanaman modal tersebutr. Namun, jika melihat dari sudut
pandang akuntansi, laba merupakan selisih harga penjualan dengan biaya produksi.

Menurut (Kasmir, 2018) Laba atau keuntungan merupakan salah satu tujuan
utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya.

Menurut (Kasmir, 2018) Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di
tengah pertumbuhan perekonomian dan sector usaha.

Menurut (Fahmi, 2020) Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam
industri dan dalam perkembangan ekonomi secara umum.

Berdsarkan teori dari pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan laba merupakan kemampuan untuk mengukur tingkat efisiensi
perusahaan dalam mempertahakan posisinya untuk memperoleh laba dari satu
periode ke periode sebelumnya. Pertumbuhan laba yang baik, akan meningkatkan

nilai perusahaan, bahwa perusahaan mempunyai posisi keuangan yang baik.

15
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Menurut (Siregar & Bahar, 2015) Laba disuatu perusahaan diharapkan
mengalami pertumbuhan disetiap tahunnya sehingga sangat dibutuhkan penilaian
laba yang dicapai perusahaan untuk tahun selanjutnya. Laba dikatakan mengalami
pertumbuhan apabila laba tersebut mengalami kenaikan dari tahun ke tahun.
Perusahaan dikatakan bertumbuh jika laba yang dihasilkan terus meningkat
sehingga memberikan peluang yang baik untuk menghasilkan laba yang besar.
Pertumbuhan laba yang baik akan memberikan nilai bagi perusahaan serta
keuntungan bagi pemegang saham karena mereka akan mendapatkan dividen
demikian juga bagi manajemen yang akan mendapatkan bonus atas pencapaian laba
yang maksimal.

Menurut (Harahap, 2010) pertumbuhan laba adalah peningkatan atau
penurunan laba per tahun yang dimiliki perusahaan. Pertumbuhan laba dihitung
dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan laba periode sebelumnya
kemudian dibagi dengan laba periode sebelumnya.

Menurut (Halim, 2018) Menyatakan bahwa pertumbuhan laba merupakan
kenaikan laba atau penurunan laba pertahun yang dinyatakan dalam persentase.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba
digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi perusahaan antar satu periode ke
periode sebelumnya dan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi
ekinominya.
2.1.1.2 Manfaat dan Tujuan Pertumbuhan Laba

Perusahaan memiliki tujuan dalam perencanaan bisnisnya, yaitu untuk
memperoleh laba. Laba yang meningkat tentunya berdampak positif terhadap

pertumbuhan perusahaan. Menurut (Murhardi, 2013) adapun manfaat dan tujuan
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pertumbuhan laba adalah “ untuk memberikan suatu informasi yang bernilai untuk

mengestimasi pertumbuhan masa yang akan datang.

Menurut (Kasmir, 2018) secara umum manfaat yang diperoleh dari analisis

laba kotor adalah:

Untuk mengetahui penyebab turunnya harga jual

Untuk mengetahui penyebab naiknya harga jual

Untuk mengetahui penyebab turunnya harga pokok penjualan

Untuk mengetahui penyebab naiknnya harga pokok penjualan

Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian penjualan akibat naik turunnya
harga jual

Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian produksi akibat naik turunnya harga
pokok

Sebagai salah satu alat ukur untuk menilai kinerja manajemen dalam satu periode
Sebagai bahan untuk menentukan kebijakan manajemen ke depan dengan
mencermati kegagalan atau kesuksesan pencapai laba kotor sebelumnya.

Menurut (Subramanyam, 2008) menyatakan bahwa tujuan pertumbuhan laba

bagi perusahaan maupun pihak luar perusahaan adalah:

1.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan kerja
operasi perusahannya.

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh dalam satu periode
tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
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6. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.

7. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal sendiri.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dan tujuan
pertumbuhan laba adalah untuk memberikan informasi yang bernilai untuk
mengestimasi pertumbuhan masa yang akan datang dan menjelaskan perubahan
yang terjadi dalam kondisi keuangan.
2.1.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh bebrapa perubahan komponen-
komponen dalam laporan keuangan. Pertumbuhan laba yang disebabkan oleh
perubahan komponen laporan keuangan misalnya perubahan harga jual,
berubahnya jumlah volume barang, berubahnya harga pokok penjualan, dan adanya
perubahan pada pos-pos luar biasa dan lain-lain.

Menurut (Kasmir, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan laba
kotor adalah sebagai berikut:

1. Berubahnya harga jual

Artinya berubahnya harga jual yang dianggarkan dengan harga jual pada

periode sebelumnya.

2. Berubahnya jumlah kuantitas (volume) barang yang dijual

Artinya, berubahnya jumlah barang yang dijual dari jumlah yang

dianggarkan dengan jumlah periode sebelum.

3. Berubahnya harga pokok penjualan
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Artinya, berubahnya harga pokok penjualan dari yang dianggarkan dengan
harga pokok penjulan pada periode sebelum.

Sedangkan menurut (Jumingan, 2018) menyatakan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi laba bersih adalah sebagai berikut:

1.

2.

Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit.

Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok penjualan ini
dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi.

Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang dijual,
variasi jJumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan efesiensi
operasi perusahaan.

Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional yang dipengaruhi
oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan
perubahan kebijaksanaan dalam pemberian atau penerimaan discount.
Naik turunya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya laba
yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak

Adanya perubahan dalam metode akuntansi.

Menurut (Murhardi, 2013) faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

laba adalah sebagai berikut:

1.

2.

Umur atau sejarah perusahaan
Pertumbuhan laba masa lalu
Tipe perusahaan

Pendapatan perusahaan

Penjualan perusahaan dan volume perusahaan
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Namun begitu pertumbuhan laba juga dipengaruhi oleh faktor-faktor luar
seperti adanya peningkatan harga akibat inflasi dan adanya kebebesan manajerial
yang memungkinkan manajer memilih metode akuntansi dan membuat estimasi
yang dapat meningkatkan laba.

2.1.1.4 Skala Pengukuran Pertumbuhan Laba

Pengukuran pertumbuhan laba merupakan alat untuk mengukur tingkat
pertumbuhan laba perusahaan dalam satu periode dengan periode sebelumnya. Hal
ini akan menggambarkan bagaimana tingkat efesiensi perusahaan dalam
pengelolaan Total Asset perusahaan dalam memperoleh laba. Pertumbuhan lana
dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Menurut (Harahap, 2010) Rasio ini menunjukkan persentase kenaikan
penjualan tahun ini disbanding dengan tahun lalu. Semakin tinggi semakin

Laba Bersih Tahun ini—Laba Bersih Lalu
Laba Bersih Tahun Lalu

Kanaikan Laba Bersih =

Menurut (Munawir, 2014) untuk mengukur pertumbuhan laba dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

Laba Tahun sekarang—Laba tahun sebelumnya

Pertumbuhan Laba =
Laba tahun sebelumnya

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan laba dapat diukur dengan membagikan laba tahun sekarang dikurang
laba tahun sebelumnya lalu dibagi dengan laba tahun sebelumnya.

2.1.2 Current Ratio (CR)
2.1.2.1 Pengertian Current Ratio (CR)
Current ratio (CR) atau rasio lancar adalah salah satu rasio likuiditas yang

digunkan untuk menilai posisi likuiditas suatu entitas dengan menggunakan
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hubungan antara aktiva lancar dan liabilitas lancar. Dengan kata lain, ini adalah alat
yang digunakan untuk menilai apakah asset lancar dapat melunasi kewajiban lancar
atau tidak. Rasio ini tidak hanya dimaksudkan untuk menilai masalah likuiditas
tetapi juga menilai penggunaan modal kerja entitas. Rasio lancar memberikan
petunjuk kepada pengguna atau pembaca apakah entitas mungkin mengalami
masalah atau tidak untuk melunasi kewajiban lancarnya dengan menggunakan kas
yang tersedia, dan asset lancar lainnya menjadi kas.

Menurut (Kasmir, 2018) rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata
lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk
untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.
Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva
lancar dengan total utang lancar.

Menurut (Hery, 2019) rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunkan total asset lancar
yang tersedia. Dengan kata lain, rasio lancar ini menggambarkan seberapa besar
jumlah ketersediaan asset lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan
total kewajiban lancar. Oleh sebab itu, rasio lancar dihitung sebagai hasil bagi
antara total asset lancar dengan total kewajiban lancar.

Menurut (I. Rambe et al., 2021) Current ratio merupakan perbandingan

antara aktiva lancar dan kewajiban merupakan ukuran yang paling umum
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digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendeknya.

Menurut (Batubara & Purnama, 2018) Rasio ini menunjukkan besarnya kas
yang dipunyai perusahaan ditambah equity-equity yang bisa berubah menjadi kas
dalam waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya hutang- hutang yang jatuh tempo
dalam jangka waktu dekat.

Return

Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa current ratio
(CR) adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo dalam satu tahun,
yang dihitung dengan membandingkan semua asset lancar dengan kewajiban
lancar perusahaan.
2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR)

Perhitungan rasio likuiditas yang salah satunya adalah current ratio
memberikan cukup banyak tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak yang
berkepentingan untuk mengukur efektifitas pengelolaan asset lancar dalam
melunasi hutang lancar yang dibebankan kepada perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2018) berikut ini adalah tujuan & manfaat yang dapat
dipetik dari hasil current ratio (CR):

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas

waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu)
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2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban
yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun,
dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap
likuiditasnya lebih rendah.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar atau utang lancar.

8. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya,
dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak penyandang dana (kreditor),
investor, distributor, dan masyarakat luas, rasio likuiditas bermanfaat untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga. Hal ini

tergambar dari rasio yang dimilikinya. Kemampuan membayar tersebut akan
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memberikan jaminan bagi pihak kreditor untuk memberikan pinjaman selanjutnya.

Kemudian, bagi pihak distributor adanya kemampuan membayar mempermudah

dalam memberikan keputusan untuk menyetujui penjualan barang dagangan secara

angsuran. Artinya, ada jaminan bahwa pinjaman yang diberikan akan mampu

dibayar secara tepat waktu. Namun, rasio likuiditas bukanlah satu-satunya cara atau

syarat untuk menyetujui pinjaman atau penjualan barang secara kredit.

Menurut (Hery, 2019) berikut adalah tujuan dan manfaat current ratio (CR)

secara keseluruhan:

1.

dari

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau
utang yang akan segera jatuh tempo.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek dengan menggunkan total asset lancar.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek dengan menggunakan asset sangat lancar (tanpa memperhitungkan
persediaan barang dagang dan asset lancar lainnya).

Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam membayar
utang jangka pendek.

Sebagai alat perencanaan keuangan dimasa mendatang terutama yang
berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkannya selama beberapa periode.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat

current ratio (CR) yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
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membayar kewajiban dan utang yang segera jatuh tempo dengan menggunakan

total asset lancar.

2.1.2.3 faktor-faktor yang mempengaruhi current ratio (CR)

Ada beberapa cara yang dilakukan untuk melihat faktor-faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi current ratio yaitu dapat dengan cara menganalisa laporan
keuangan melalui rasio keuangan.

Menurut (Munawir, 2014) current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan
kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang
dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah daripada aktiva lancar dan
sebaliknya. Jadi penganalisa sebelum membuat kesimpulan yang akhir dari Analisa
current ratio harus mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:

1. Distribusi atau proporsi daripada aktiva lancar.

2. Data trend daripada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk jangka waktu 5
tahun atau lebih dari waktu yang lalu.

3. Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam mengadakan
pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan dalam
menjual barangnya.

4. Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada kemungkinan
perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar.

5. Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalua nilai persediaan semakin
turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama ditunjukkan dalam

persediaan) maka tidak menjamin likuiditas perusahaan.
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dari

1.

2.
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Perusahaan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang atau dimasa yang akan dating, yang mungkin adanya over investment
dalam persediaan.

Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa mendatang, makin besar kebutuhan
modal kerja dimasa yang akan dating maka dibutuhkan adanya ratio yang besar
pula.

Tipe atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi sendiri barang yang
dijual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa).

Menurut (Fahmi, 2020) sebelum penganalisis mengambil kesimpulan final
analisisi current ratio (CR), perlu mempertimbangkan faktor-faktor yaitu:
Distribusi pos-pos aktiva lancar
Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka penedek untuk jangka waktu
5 atau 10 tahun
Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada
langganan dalam penjualan barang
Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan
tingkat pengumpulan piutang
Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar
Perubahaan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang dan yang akan datang
Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang
Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya

dengan kebutuhan modal kerja kredit rating perusahaan pada umumnya
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9. Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan
10. Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri, perusahaan
dagang dan public utility
Maka dari pernyataan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi current ratio (CR) adalah proporsi pada aktiva lancar, data
trend dari daripada aktiva Inacar dan hutang lancar, perubahaan nilai aktiva lancar
dan jumlah modal dimasa mendatang.
2.1.2.4 Skala pengukuran current ratio (CR)
Current Ratio menunjukkan sejauh mana tagihan-tagihan jangka pendek dari
para kreditor yang dapat dipenuhi dengan jumlah aktiva.
Menurut (M. F. Rambe et al., 2019) current ratio merupakan perbandingan
antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Adapun rumus dari current ratio adalah
sebagai berikut:

aktiva lancar

Current Ratio =
hutang lancar

Menurut (Kasmir, 2018) rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio
(CR) dapat yang digunakan sebagai berikut:

aktiva lancar

Current Ratio =
utang lancar

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan current ratio (CR)
dapat diukur dengan membagikan aktiva lancar dengan utang lancar.
2.1.3. Debt To Asset Ratio (DAR)
2.1.31. Pengertian Debt To Asset Ratio (DAR)
Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menghitung

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya. Kewajiban yang
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dimaksudkan adalah kewajiban jangka Panjang maupun jangka pendek,
berdasarkan jaminan aktiva, asset atau kekayaan perusahaan tersebut hingga tutup
atau dilikuidasi.

Menurut (Kasmir, 2018) Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang
yang digunkan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Menurut (Hery, 2019) Rasio utang terhadap asset merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset.
Dengan kata lain, rasio ini digunkan untuk mengukur seberapa besar asset
perusahaan dibiayai oleh utang, atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pembiayaan asset.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Debt To Asset Ratio
(DAR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana asset perusahaan
dibiayai dengan utang sehingga dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya.
2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Debt To Asset Ratio (DAR)

Perhitungan Rasio Solvabilitas yang salah satunya adalah Debt To Asset
Ratio (DAR) memberikan cukup banyak tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak
yang berkepentingan untuk mengukur sejauah mana asset perusahaan dibiayai
dengan utang.

Menurut (Kasmir, 2018) berikut adalah tujuan perusahaan dalam

menggunakan Debt To Asset Ratio (DAR) yakni:
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Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor).

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

Untuk menilai kes eimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang jangka Panjang.

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, tterdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Sementara itu, manfaat Debt To Asset Ratio (DAR) bagi perusahaan yang

bersangkutan adalah:

1.

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap

pengelolaan aktiva.
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6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka Panjang.

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinya modal sendiri
Menurut (Hery, 2019) berikut adalah tujuan dan manfaat Debt To Asset

Ratio (DAR) secara keseluruhan bagi perusahaan yang bersangkutan.

1. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditor,
khususnya jika dibandingkan dengan jumlah asset atau modal yang dimiliki
perusahaan.

2. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka Panjang perusahaan terhadap
jumlah modal yang dimiliki perusahaan.

3. Untuk menilai kemampuan asset perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, seperti pembayaran
angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara berkala.

4. Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai oleh hutang.

5. Untuk menilai berapa besar asset perusahaan yang dibiayai oleh modal.

6. Untuk menilai berapa besar pengaruh utang terhadap pembiayaan asset
perusahaan.

7. Untuk menilai berapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan asset
perusahaan.

8. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap asset yang dijadikan sebagai
jaminan utang bagi kreditor.

9. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset yang dijadikan

sebagai jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham.
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10. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan
sebagai jaminan utang.

11. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan
sebagai jaminan utang jangka panjang.

12. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang
diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan pajak) dalam membayar bunga
pinjaman.

13. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang
diukur dari jumlah laba operasional) dalam melunasi seluruh kewajiban.
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat

Debt To Asset Ratio (DAR) adalah untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
peminjam (kreditor) dengan pemilik usaha dan untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.

2.1.3.3. Faktor- faktor yang mempengaruhi Debt To Asset Ratio (DAR)

Suatu perusahaan menunjukkan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansialnya baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila dilikuidasi. Untuk
menjaga perkembangan resiko utang suatu perusahaan maka perusahaan perlu
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Debt To Asset Ratio (DAR).

Menurut (Jumingan, 2018) adapun faktor-faktor yang mempengaruh Debt
To Asset Ratio (DAR) adalah sebagai berikut:

1. Aktiva tetap meningkat karena adanya pembelian, pembangunan, atau
adanya penilaian kembali aktiva tetap, dan sebaliknya aktiva menurun

karena dijual, tidak lagi dipakai atau adanya penilaian kembali.
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2. Investasi jangka Panjang meningkat atau menurun karena penambahan,
pembelian atau penjualan, dan penilaian kembali investasi.

3. Aktiva tidak berwujud naik atau turun karena amoertisasi, penemuan baru,
pembelian, penjualan, atau adanya penilaian kembali.

4. Utang jangka Panjang bertambah atau berkurang karena adanya
pengeluaran obligasi baru, pembayaran utang jangka Panjang.

5. Modal sendiri meningkat atau menurun karena saham baru, nilai kurs,
kerugian atau keuntungan insidentil dan lainnya.

6. Harga pokok penjualan meningkatatau menurun karena perubahan unit
barang yang dijual, perubahan unit coost, perubahan metode akuntansi,
perubahan biaya penjualan dan yang lainnya.

Banyak faktor yang menyebabkan Debt To Asset Ratio (DAR) tinggi atau
rendah, seperti perubahan harga pokok penjualan, modal saham baru yang berubah,
hutang jangka Panjang perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dana perusahaan,
dan meningkatnya aktiva tetap perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2018) menyatakan bahwa “ besar kecilnya rasio ini
sangat bergantung dari pinjaman yang dimiliki perusahaan, disamping aktiva yang
dimilikinya (ekuitas). Menurut (Jufrizen & Nasution, 2016) faktor-faktor yang
mempengaruhi solvabilitas antara lain sebagai berikut: tingkat penjualan,struktur
aktiva, tingkat pertumbuhan perusahaan, kemampuan menghasilkan
laba,variabelitas laba dana perlindungan pajak, skala perusahaan, kondisi intern
perusahaan dan ekonomi makro.

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi Debt To Asset Ratio (DAR) adalah jumlah tingkat pendanaan
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internal meliputi jumlah kas, surat-surat berharga, jumlah piutang sedangkan
pendanaan dari eksternal meliputi kreditor dan investor. Semakin banyak investor
dan kreditor perusahaan yang memberikan dana maka akan semakin besar tingkat
aktiva yang dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan modal sendiri (ekuitas).
2.1.3.4. Skala Pengukuran Debt To Asset Ratio (DAR)

Debt To Asset Ratio (DAR) menunjukkan sejauh mana asset perusahaan
dibiyai oleh hutang dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajibannya.

Menurut (Fahmi, 2020) dimana rasio ini disubut juga sebagai rasio yang
melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total
utang dibagi dengan total asset. Adapun rumus Debt To Asset Ratio (DAR) adalah:

Total utang

Debt To Asset Ratio =
Total Asset

Menurut (Hery, 2019) berikut adalah rumus yang digunakan untuk
menghitung rasio utang:

Total Utang

Rasio utang =
Total Asset

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, Debt To Asset Ratio (DAR) dapat
diukur dengan membagikan total utang dengan total asset.
2.1.4. Return On Equity (ROE)
2.1.4.1. Pengertian Return On Equity (ROE)
Rasio profitabilitas atau profitability ratio adalah rasio yang digunakan
untuk membandingkan kemampuan perusahaan untuk menyisihkan laba dari
pendapatan. Jenis rasio yang satu ini digunakan untuk mengukur kemampuan

menghasilkan banyak laba dari kegiatan produksi yang dilakukan.
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Menurut (Kasmir, 2018) Hasil pengembalian ekuitas atau Return On Equity
(ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

Menurut (Hery, 2019) Hasil pengembalian atau ekuitas merupakan rasio
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total ekuitas. Menurut (Jufrizen & Fatin, 2020)

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity
(ROE) adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi total ekuitas
dalam menciptakan laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total ekuitas.
2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE)

Seperti rasio rasio lain yang sudah dibahas sebelumnya, Return On Equity
(ROE) juga memberikan banyak manfaat dan tujuan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, tidak hanya berguna bagi perusahaan saja, melainkan juga bagi
pihak luar perusahaan. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba.

Menurut (Kasmir, 2018) tujuan penggunaan Return On Equity (ROE) bagi
perusahaan, maupun bagi pihak luat perusahaan, yaitu:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam

satu periode tertentu.
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Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk:

1.

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Menurut (Hery, 2019) berikut adalah tujuan dan manfaat Return On Equity

(ROE) secara keseluruhan:

1.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

6. Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih.

7. Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih.

8. Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih.

Dari kedua pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dan
tujuan Return On Equity (ROE) adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba dalam satu periode sehingga mengetahui perkembangan
laba dari waktu ke waktu.
2.1.4.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity (ROE)

Nilai ROE dapat meningkatkan dengan cara meningkatkan volume
penjualan perusahaan, atau dapat dengan pengubahan struktur pendanaan
perusahaan, yaitu dengan jalan menambah kredit dalam membelanjai kegiatan-
kegiatan perusahaan. Dengan demikian factor yang mempengaruhi ROE sebagai
berikut:

Menurut (Hani, 2015) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Return On
Equity (ROE) adalah sebagai berikut:

1. Volume penjualan
2. Struktur modal
3. Struktur utang
Menurut (Hery, 2019) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Return On

Equity adalah sebagai berikut :
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1. Kkegiatan penjualan
2. penggunaan asset
3. penggunaan modal

Dari kedua pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Return On Equity (ROE) adalah meningkatnya penjualan, sehingga
perusahaan memperoleh laba yang maksimal. Kedua penggunaan asset yang baik
akan mempengaruhi jalannya perusahaan sehingga mampu menggunakan modal
dengan sebaik mungkin.
2.1.4.4. Skala pengukuran Return On Equity (ROE)

Pada penilaian Return On Equity (ROE) dapat dilihat seberapa besar
kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total ekuitas.

Menurut (Fahmi, 2020) rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas
ekuitas. Adapun rumus Return On Equity (ROE) adalah:

penghasilan setelah pajak(EAT)

Return On Equity (ROE) = Modal sendiri

Menurut (Kasmir, 2018) rumus untuk mencari Return On Equity (ROE)
dapay digunakan sebagai berikut:

penghasilan setelah bunga & pajak

Return On Equity (ROE) = ekuitas

Berdasarkan pendapat para ahli diatas Return On Equity (ROE) dapat diukur

dengan membagikan EAT dengan modal sendiri.



38

2.1.5. Total Asset turnover (TATO)
2.1.5.1. Pengertian Total Asset Turnover (TATO)

Menurut (Nasution et al., 2018) Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan
rasio yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan
memanfaatkan aktiva yang dimiliki dalam memperoleh penghasilan melalui
penjualan. Mengenai rasio aktivitas tidak semata-mata mengukur tinggi rendahnya
rasio yang dihitung untuk mengetahui baik atau tidaknya keuangan perusahaan. Hal
ini dapat dipahami karena rasio aktivitas untuk mengukur kinerja manajemen dalam
menjalankan perusahaan dan mencapai target sasaran yang telah ditentukan.

Rasio aktivitas sering disebut juga sebagai rasio pemanfaatan asset karena
rasio ini bisa digunakan untuk menilai intensitas serta efektivitas asset perusahaan
dalam menghasilkan penjualan.

Menurut (Dody & Rambe, 2021) Perputaran aset menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba atau meningkatkan laba. Ukuran yang digunakan untuk mengetahui rasio
aktivitas perusahaan adalah dengan mengukur Total Asset Turnover (TATO).

Menurut (Kasmir, 2018) Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan
dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Menurut (Hery, 2019) Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur keefektifan total asset yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah

penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
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asset. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun
kredit) dengan rata-rata total asset.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover
(TATO) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva
yang dimiliki semua perusahaan dalam menghasilkan penjualan.
2.1.5.2. Tujuan dan Manfaat Total Asset Turnover (TATO)

Rasio aktivitas yang digunakan perusahaan memiliki beberapa tujuan yang
hendak dicapai. Rasio aktivitas juga memeberikan banyak manfaat bagi
kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang
maupun masa yang akan datang.

Menurut (Kasmir, 2018) ada beberapa tujuan yang hendak dicapai
perusahaan dari penggunaan Total Asset Turnover (TATO) antara lain:

1. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu
periode.

2. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable).
Dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari)
piutang tersebut rata-rata ditagih.

3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam Gudang.

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh
setiap modal kerja yang digunakan (working capital turnover).

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap

berputar dalam satu periode.
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6. Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan
dengan penjualan.

Kemudian, disamping tujuan yang ingin dicapai diatas, terdapat beberapa

manfaat yang dapat dipetik dari rasio aktivitas, yakni sebagai berikut:
1. Dalam bidang piutang

a. Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang
mampu ditagih selama satu periode. Kemudian, manajemen juga dapat
mengetahui berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode. Dengan demikian, dapat diketahui efektif atau
tidaknya kegiatan perusahaan dalam bidang penagihan.

b. Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan
piutang (days of receivable) sehingga manajemen dapat pula
mengetahui jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak
dapat ditagih.

2. Dalam bidang sediaan
Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang.
Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah ditentukan atau rata-rata industri.
Kemudian perusahaan dapat pula membandingkan hasil ini dengan pengukuran
rasio beberapa periode yang lalu.
3. Dalam bidang modal kerja dan penjualan
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam
modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata lain, berapa penjualan
yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.

4. Dalam bidang aktiva dan penjualan



41

a. Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode.
b. Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan
dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode tertentu.
Menurut (Hery, 2019) berikut adalah tujuan dan manfaat Total Assets Turn
Over (TATO) secara keseluruhan:
1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha
berputar dalam satu periode
2. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, serta
sebaliknya untuk mengetahui berapa hari piutang usaha tidak dapat ditagih
3. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha yang telah
dilakukan selama periode
4. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar
dalam satu periode
5. Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan digudang hingga
akhirnya terjual
6. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan barang dagang
yang telah dilakukan selama periode
7. Untuk mnegukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal kerja berputar
dalam satu periode, atau untuk mengukur berapa besar tingkat penjualan yang
dapat dicapai dari setiap rupiah modal kerja yang digunakan
8. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset tetap berputar
dalam satu periode, atau untuk mengukur berapa besar tingkat penjualan yang

dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang digunakan
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9. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total aset berputar
dalam satu periode, atau untuk mengukur berapa besar tingkat penjualan yang
dapat dicapai dari setiap rupiah total aset yang digunakan.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat
Total Assets Turn Over (TATO) yaitu untuk mengukur tingkat perputaran penjualan
yang efektif dan efisien dengan perputaran aktiva yang diperoleh selama satu
periode dan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha
sehingga dapat mencapai apa yang telah diinginkan.
2.1.5.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover (TATO)

Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover (TATO) vyaitu
untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktivitas dalam menghasilkan
penjualan dalam satu periode.

Menurut  (Hery, 2019) menyatakan bahwa “faktor-faktor yang
mempengaruhi Total Asset Turnover adalah besarnya tingkat penjualan dengan
piutang usaha, persediaan barang dagang, modal kerja (asset lancar), asset tetap,
maupun total asset.

Menurut (Kasmir, 2018) menyatakan bahwa “faktor-faktor yang
mempengaruhi perputaran total aktiva adalah komponen penjualan dan komponen
total aktiva. Jika perusahaan ingin memaksimalkan aktiva yang dimiliki,
perusahaan meningkatkan lagi penjualan atau mengurangi aktiva yang kurang
produktif”.

Dari kedua pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruh Total Asset Turnover (TATO) yaitu laba (pendapatan), total aktiva

serta modal.
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2.1.5.4. Skala pengukuran Total Asset Turnover (TATO)

Pada penilaian Total Asset Turnover (TATO) dapat dilihat seberapa
efektifnya aktivitas perputaran aktiva dalam perusahaan sehingga menghasilkan
penjualan dan memperoleh laba.

Menurut (Fahmi, 2020) Total Asset Turnover (TATO) disebut juga dengan
peeputaran total asset. Rasio ini melihat sejaun mana keseluruhan asset yang
dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif. Adapun rumus Total
Asset Turnover (TATO) adalah:

sales
Total Assets Turn Over (TATO) = ———
total asset

Menurut (M. F. Rambe et al., 2019) perputaran aktiva tetap (TATO)
merupakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap (bersih), mengukur
perputaran aktiva tetap (TATO) digunakan rumus sebagai berikut:

penjualan

Perputaran aktiva tetap (TATO) =
P P ) aktiva tetap bersih

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan Total Asset
Turnover (TATO) dapat diukur dengan membagikan penjualan dengan aktiva tetap
bersih.

2.2. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah gambaran, skema, atau bagan yang
menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, atau kerangka
berfikir yang membentuk teori, dengan menjelaskan keterkaitan antar variabel yang
belum diketahui. Kerangka konseptual hendaknya jelas dengan tujuan
menimbulkan pengertian atau ppersepsi atau pengaruh antara variabel dalam suatu

penelitian. Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut:
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2.2.1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba

Current Ratio (CR) rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo dalam satu
tahun, yang dihitung dengan membandingkan semua asset lancar dengan kwajiban
lancar perusahaan

Menurut (Kasmir, 2018) Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagi secara keseluruhan. Dengan kata
lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara
membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar.

Rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk membayar
liabilitas jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancarnya. Apabila rasio
lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar
utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, dapat dikatakan bahwa
perusahaan mampu membayar hutang jangka pendeknya. Dengan adanya kelebihan
dana utang jangka pendek dapat digunakan untuk menambah persediaan. Dengan
meningkatnya persediaan dapat diharapkan meningkatnya produksi. Dengan
meningkatnya produksi, diharapkan meningkatnya penjualan. Dengan
meningkatnya penjualan dan diikuti efesiensi beban/biaya sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan laba.

Rasio lancar yang tinggi menunjukan adanya kelebihan aktiva lancar yang
akan berpengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini

memiliki makna bahwa aktiva lancar yang dihasilkan terlalu tinggi karena
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perusahaan berusaha untuk sebisa mungkin menggunkan aktiva lancar bukan hanya
untuk memenuhi hutang tetapi juga untuk kepentingan yang lain. Hal ini akan
mengakibatkan adanya kelebihan aktiva lancar yang akan mempunyai pengaruh
yang tidak baik terhadap pertumbuhan laba karena aktiva lancar pada umumnya
menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Gunawan & Wahyuni, 2013)
menunjukkan hasil penelitian bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh tidak
signifikan terhadap pertumbuhan laba dimana rasio lancar tidak dapat digunakan
untuk memprediksi perubahan laba mendatang. Hal ini disebabkan karena fungsi
rasio lancar adalah untuk mengukur kemampuan pembayaran hutang perusahaan.
Namun berbeda dengan penelitian (Yuli et al., 2018) bahwa Current Ratio (CR)
berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba.

2.2.2. Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap pertumbuhan laba

Debt To Asset Ratio (DAR) rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana asset perusahaan dibiayai dengan utang sehingga dapat mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

Menurut (Hery, 2019) rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset.
dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar asset
perusahaan dibiayai oleh utang, atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pembiayaan asset.

Apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak,

maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena
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dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva
yang dimilikinya. Sehingga memberikan dampak pada penurunan laba perusahaan.

Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai

dengan utang. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak dalam
pemanfaatan dana dari hutang untuk memaksimalkan kekayaan pada perusahaan.
Namun, pemanfaatan dana dari utang tersebut memiliki konsekuensi peningkatan

beban Bunga yang harus dibayarkan, sehingga memberikan dampak pada
penurunan laba.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Yuli et al., 2018) menunjukkan hasil
penelitian bahwa Debt To Asset Ratio (DAR) berpengaruh tidak signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Namun berbeda dengan penelitian (Ningsih & Utiyati, 2020)
Berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki beban hutang yang bertambah,
namun investasi yang dibiayai dengan hutang memberikan penghasilan yang lebih
besar, maka keadaan tersebut mampu menambah laba perusahaan.

2.2.3. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba

Return On Equity (ROE) rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi
total ekuitas dalam menciptakan laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total ekuitas.

Menurut (Kasmir, 2018) Hasil pengembalian ekuitas atau Return On Equity
(ROE) atau rentabilitas modal denriri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
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Namun dari hasil Analisa bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh
signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba artinya terjadi hubungan yang tidak
searah. Hal ini berarti ji ka Return On Equity (ROE) mengalami penurunan maka
akan terjadi peningkatan pada pertumbuhan laba perusahaan, hal ini diakibatkan
karena adanya tingkat pengembalian yang tinggi kepada para investor atau
pemegang saham.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Ravasadewa & Fuadati, 2018) bahwa
Return On Equity (ROE) berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Hal ini
berarti jika Return On Equity (ROE) mengalami penurunan maka akan terjadi
peningkatan pada pertumbuhan laba perusahaan. Hal ini diakibatkan karena adanya
tingkat pengembalian yang besar kepada para investor atau pemegang saham.
Berbeda dengan penelitian (Safitri & Mukaram, 2018) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang
memiliki rasio ROE yang tinggi cenderung tidak mempunyai pertumbuhan laba
yang tinggi pula. Selain itu modal digunakan untuk menutupi hutang yang dimiliki.
2.2.4. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan laba

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa
jumlah penjualan yang diperoleh dalam tiap rupiah aktiva.

Menurut (Hery, 2019) Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur keefektifan total asset yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah
penjualan yang akan dihasilkan dari seriap rupiah dana yang tertanam dalam total

asset. Ratio ini dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun
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kredit) dengan rata-rata total asset. Perputaran total asset yang rendah berarti
perusahaan memiliki kelebihan total asset, di mana total asset yang ada belum
dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan.

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan laba
perusahaan adalah semakin tinggi tingkat Total Asset Turnover (TATO) maka laba
yang dihasilkan akan semakin meningkat, karena perusanaan dapat memanfaatkan
penjualan tersebut untuk meningkatkan pendapatan. Meningkatnya Total Asset
Turnover (TATO) belum tentu dipengaruhi oleh meningkatnya penjualan karena
perusahaan harus membayar semua beban yang dipakai selama kegiatan produksi
berlangsung. Jumlah asset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila
total asset turnovernya ditingkatkan dengan tingginya penjualan maka akan secara
otomatis akan mempengaruhi partumbuhan laba.

Hal ini sejalan dengan penelitian (M. P. Putri & Fuadati, 2019)
menunjukkan hasil penelitiannya bahwa Total Asset Turnover (TATO)
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba berbeda dengan penelitian (Yuli
et al., 2018) bahwa Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover
(TATO) yang kecil menunjukkan tidak efesienya dalam penggunaan aktiva untuk
menunjang penjualan. Hal ini dikatakan bahwa perusahaan tidak baik dan kurang
efesien dalam memanfaatkan keseluruhan aktiva yang mempengaruhi proses

produksi dan penjualan dan berdampak akan menurunnya pertumbuhan laba.
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2.2.5. Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Return On
Equity (ROE), Total Asset Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan laba.

Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba suatu
perusahaan. Semakin tinggi Current Ratio (CR) maka akan semakin baik, karena
tingkat likuiditas perusahaan juga semakin tinggi. Sehingga perusahaan dapat
terhindar dari ketidakmampuan membayar kewajiban jangka pendeknya. Namun
apabila rasio lancarnya tinggi belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini
dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. Dimana rasio lancar
tidak dapat digunakan untuk memprediksi perubahan laba mendatang. Hal ini
disebabkan karena fungsi rasio lancar adalah untuk mengukur kemampuan
membayar hutang perusahan.

Debt To Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba,
dikarenakan apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin
banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan
pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya
dengan aktiva yang dimilikinya. Sehingga memberikan dampak pada penurunan
laba perusahaan.

Return On Equity (ROE) berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba
artinya terjadi hubungan yang tidak searah. Hal ini berarti jika Return On Equity
(ROE) mengalami penurunan maka akan terjadi peningkatan pada pertumbuhan
laba perusahaan, hal ini diakibatkan karena adanya tingkat pengembalian yang
tinggi kepada para investor atau pemegang saham.

Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Semakin tinggi tingkat Total Asset Turnover (TATO) maka laba yang dihasilkan
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akan semakin meningkat, karena perusanaan dapat memanfaatkan penjualan
tersebut untuk meningkatkan pendapatan. Meningkatnya Total Asset Turnover
(TATO) belum tentu dipengaruhi oleh meningkatnya penjualan karena perusahaan
harus membayar semua beban yang dipakai selama kegiatan produksi berlangsung.
Jumlah asset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila total asset
turnovernya ditingkatkan dengan tingginya penjualan maka akan secara otomatis
akan mempengaruhi partumbuhan laba.

Maka dalam hal ilustrasi yang dapat digambarkan mengenai pengaruh
Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Return On Equity (ROE), Total
Asset Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan laba.

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Current Ratio (CR)

Return On Equity
(ROE) Pertumbuhan

Debt To Asset Laba
Ratio (DAR)

Total Asset
Turnover (TATO)

2.3. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah yang
sifatnya praduga dan harus dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian.
Hipotesis berupa pernyataan yang dibuat mengenai konsep yang dinilai benar atau

salah jika dilihat pada fenomena yang diamati dan dilakukan pengujian untuk
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mencapai tujuan penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Ada pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Ada pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Ada pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Ada pengaruh secara silmutan Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio
(DAR), Return On Equity (ROE), Total Asset Turnover (TATO) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif kausal dengan Teknik kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2018) pendekatan
asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan anata
dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori
yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.
Hubungan kausal merupakan hubungan yang sifatnya sebab-akibat, salah satu
variabel (independen) mempengaruhi variabel yang lain (dependen). Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui hubungan atau pengaruh Current Ratio,
Debt To Asset Ratio, Return On Equity, Total Asset Turnover terhadap
Pertumbuhan Laba.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Menurut (Sugiyono, 2017) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk peneliti populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data melalui instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR),
Debt To Asset Ratio (DAR), Return On Equity (ROE), Total Asset Turnover (TATO)
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur subsector kimia yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021
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3.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional menjelaskan dengan tepat bagaimana suatu konsep
diukur dan bagaimana pekerjaan penelitian harus dilakukan dengan cara melihat
dimensi (indikator) dari suatu konsep/variabel. Berdasarkan pada masalah dan
hipotesis yang akan diuji, maka variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah variabel independen (bebas), variabel dependen (terikat).

3.2.1. Variabel Dependen (Y)

Menurut (Sugiyono, 2017) variabel dependen sering disebut juga variabel
output, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan laba. Menurut (Harahap, 2010) pertumbuhan laba merupakan
peningkatan atau penurunan laba per tahun yang dimiliki perusahaan. Pertumbuhan
laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan laba
periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba periode sebelumnya. Tinggi
rendanya pertumbuhan laba ini ditentukan oleh meningkatnya penjualan dan
pendapatan perusahaan.

3.2.2. Variabel Independen (X)

Menurut (Sugiyono, 2017) variabel independent (bebas) sering disebut juga
variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perusahaanya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
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Dalam penelitian ini ada empat variabel yang menjadi variabel independent (bebas)
yaitu:
1. Current ratio (CR) (X1)

Menurut (Kasmir, 2018) rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Current Ratio (CR) adalah
sebagai berikut:

aktiva lancar

Current Ratio =
utang lancar

2. Debt To Asset Ratio (DAR) (X2)

Menurut (Kasmir, 2018) Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang
yang digunkan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Adapun
rumus yang digunakan untuk menghitung Debt To Asset Ratio (DAR) adalah
sebagai berikut:

Total utang

Debt To Asset Ratio =
Total Asset

3. Return On Equity (ROE) (X3)

Menurut (Hery, 2019) Hasil pengembalian atau ekuitas merupakan rasio
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
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dalam total ekuitas. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Return On
Equity (ROE) adalah sebagai berikut:

Earning after tax(EAT)

Return On Equity (ROE) = EarningfsEquity

3. Total Asset Turnover (TATO) (X4)

Menurut (Hery, 2019) Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur keefektifan total asset yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah
penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
asset. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun
kredit) dengan rata-rata total asset. Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung Total Asset Turnover (TATO) adalah sebagai berikut:

penjualan

Total Assets Turn Over (TATO) =
Total Asset

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan
manufaktur subsektor kimia tahun 2016-2020 yang terdaftar di Birsa Edek

Indonesia (BEI) (www.idx.co.id) JI. Ir.Juanda Baru No.A5-A6 Medan.

3.3.2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dilakukan dari bulan febuari sampai dengan maret
2022. Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan manufaktur subsektor kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. Adapun jadwal bagi

penulis dalam melakukan penelitian yaitu:


http://www.idx.co.id/
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Identifikasi Masalah

Penyusunan Kerangka
Penelitian

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
Waktu
No Kegiatan Penelitian Penelitian
Februari 2022 Maret 2022 April 2022 Juni 2022 Juli 2022
12| 3| 4] 1| 2| 3| 4] 1| 2| 3| 4 2| 3| 4 2| 3| 4
1 Pengajuan judul
2 Pengumpulan data
3 Pengolahan data
4 Penyusunan

Penyusunan Proposal
Skripsi

Penyusunan skripsi

Bimbingan skripsi

Sidang meja hijau

3.4. Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1. Populasi

Menurut (Sugiyono, 2017) populasi adalah keseluruhan element yang akan

dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang

akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan subsetor kimia yang

berjumlah 12 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data

populasi perusahaan subsector kimia sebagai berikut:

Tabel 3.2

Populasi Sampel

No | Kode Saham Nama Emiten (perusahaan)
1 AGII Aneka Gas Industri Tbhk

2 BRPT Barito Pasific Tbk

3 BUDI Budi Starch &Sweetener Thk
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4 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbhk

5 EKAD Ekadharma Internasional Tbk

6 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk

7 INCI Intan Wijaya Internasional Tbhk
8 MDKI Emdeki Utama Tbk

9 MOLI Madusari Murni Indah Tbk

10 | SRSN Indo Acitama Tbk

11 | TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbhk
12 | UNIC Unggul Indah Cahaya Thk

Sumber : www.idx.co.id

3.4.2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh pupulasi tersebut. Dapat dikatakan bahwa sampel merupakan

bagian kecil yang diambil dari anggota populasi berdasarkan prosedur yang sudah

ditentukan sehingga dapat digunakan untuk mewakili populasinya. Pada penelitian

ini penarikan sampel berdasarkan purposive sampling.

Menurut (Sugiyono, 2017) purposive sampling merupakan teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan tertentu. pengambilan sampel dengan

menggunakan Kriteria yang telah ditentukan berdasarkan tujuan penelitian,

sehingga sampel menjadi target/sasaran yang pasti akan diambil.

Adapun yang menjadi kriteria dalam pengambilan sampel sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

periode tahun penelitian.

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan selama

periode tahun penelitian.

3. Perusahaan manufaktur yang dalam pengawasan selama periode tahun

penelitian.
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Sampel yang sesuai dengan kriteria diatas berjumlah 7 perusahaan dari 12
perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2016-2020 sebagai berikut:

Tabel 3.3
Sampel perusahaan manufaktur subsektor kimia

yang terdaftar di BEI

No Kode Saham Nama Emiten (Perusahaan)
1 AGII Aneka Gas Industri Tbk

2 BUDI Budi Starch &Sweetener Thk
3 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Thk

4 EKAD Ekadharma Internasional Tbk
5 INCI Intan Wijaya Internasional Thk
6 MDKI Emdeki Utama Tbk

7 SRSN Indo Acitama Tbhk

Sumber : www.idx.co.id

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan
teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi dapat
didefinisikan sebagai pencatatan secara sistematis gejala-gejala yang diteliti
didokumen tersebut. Data tersebut diambil melalui www.idx.co.id yang
merupakan annual report data tahunan dari tahun 2016-2020. Data tersebut terdiri
dari Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Return On Equity (ROE),
Total Asset Turnover (TATO) dan Pertumbuhan Laba pada perusahaan manufaktur
subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
3.6. Uji Asumsi Klasik (Uji Persyaratan Regresi)

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Uji
asumsi  Kklasik yang sering digunakan vyaitu uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas, uji normalitas, uji autokorelasi dan uji linearitas. Tidak ada
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ketentuan yang pasti tentang urutan uji mana dulu yang harus dipenuhi. Analisis
dapat dilakukan tergantung pada data yang ada. Sebagi contoh, dilakukan anlisis
terhadap semua uji asumsi klasik, lalu dilihat mana yang tidak memenuhi
persyaratan. Kemudian dilakukan perbaikan pada uji tersebut, dan setelah
memenuhi persyaratan, dilakukan pengujian pada uji yang lain.

3.6.1. Uji Normalitas

Menurut (Basuki, A. T., & Prawoto, 2016) Uji normalitas berguna untuk
menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari
populasi normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu
rumit. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang
benyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat diasumsikan
berdistribusi normal.

Namun, untuk memberikan kepastian, data yang dimiliki berdistribusi
normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji statistik normalitas. Karena belum tentu
data yang lebih dari 30 bisa dipastikan berdistribusi normal, demikian sebaliknya
data yang banyaknya kurang dari 30 belum tentu tidak berdistribusi normal, untuk
itu perlu suatu pembuktian. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:

a. Uji Kolmogorov Smirnov

Uji kolmogorov Smirnov dapat dilakukan untuk menguji apakah residual

terdistribusi secara normal. Hasil uji kolmogorov smirnov tampak dibawah

ini: Jika nilai signifikan lebih besar dari 5% maka dapat disimpulkan bahwa
residual menyebar normal, dan jika nilai signifikan lebih kecil dari 5% maka

dapat disimpulkan bahwa residual menyebar tidak normal.
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b. Grafik Histogram
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Data yang berdistribusi
secara normal berbentuk tidak menceng ke kanan atau kekiri (membentuk
seperti lonceng).
c. Uji Garis Normal P-Plot
Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah secara visual yaitu melelui
normal p-plot, ketentuannya adalah jika titik-titik masih berada di sekitar
garis diagonal (titik-titik menyebar berhimpit disekitar diagonal) maka hal
ini dapat menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal.
3.6.3. Uji Multikoliniearitas
Menurut (Basuki, A. T., & Prawoto, 2016) Multikoloniearitas adalah
adanya hubungan linier antara peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda . Jika
hubungan linear antara peubah bebas X dalam model regresi ganda adalah korelasi
sempurna maka peubah-peubah tersebut berkolinearitas ganda sempurna. Uji
multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Pendekatan multikolonieritas
dapat dilihat melalui nilai Variance Inflation Factors (VIF). Kriteria pengujiannya
yaitu apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikolonieritas di antara variabel
independen, dan sebaliknya nilai VIF seluruhnya > 10 sehingga asumsi model

tersebut mengandung multikolonieritas.
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3.6.3. Uji Heteroskedastistas

Menurut (Basuki, A. T., & Prawoto, 2016) Heteroskedastisitas adalah
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui adanya penyimpangan
dari syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi, dimana dalam model regresi
harus dipenuhi syarat tidak adanya heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute
residual dengan variabel-variabel independen dalam model. Dasar dalam
pengambilan keputusan dalam uji ini dimana grafik scatterplots terlihat titik-titik
menyebar secara acak (random) baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu
Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.

3.7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, analisis kuantitaif bertujuan memahami apa yang terjadi pada
sekelompok data, meringkas menjadi suatu yang baru, serta menemukan pola
umum Yyang timbul dari data tersebut. Pola umum data terwakili dalam bentuk
simbol-simbol statistik yang dikenal dengan istilah notasi, variasi, dan koefisien.
Dalam penelitian ini pengelohan data menggunakan spss yang terdiri dari :

3.7.1. Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda merupakan teknik menganalisis hubungan linear
antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2.... Xn) dengan variabel
dependen (Y). Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, juga memprediksi
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nilai dari variabel dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Dimana variabel indenpenden dalam penelitian ini yaitu Current Ratio
(CR), Debt to Asset ratio (DAR), dan Return on Equity (ROE), Total Asset
Turnover (TATO). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu
Pertumbuhan Laba. Menurut (Basuki, A. T., & Prawoto, 2016) model persamaan
regresi berganda adalah sebagai berikut:
Y=F+blX1+b2X2 +---+bnXn+e

Keterangan:

Y = Dependent variabel (Pertumbuhan Laba)

B = Konstanta

b = Koefisien

X1 = Current Ratio

X2 =D ebt to Asset Ratio

X3 = Return On Equity

X4 = Total Asset Turnover

e = Residual / Error
3.7.2. Pengujian Hipotesis

Menurut (Juliandi et al., 2014) Hipotesis berkaitan erat dengan teori.

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada
perumusan masalah penelitian. Jawaban sesungguhnya hanya baru akan ditemukan
apabila peneliti telah melakukan pengumpulan data dan analisis data penelitian. Uji
hipotesis berguna untuk mengetahui hubungan antara X1, X2, X3, X4 berpengaruh
terhadap Y secara parsial maupun simultan. Dalam pengujian hipotesis digunkan

uji t dan uji f.



3.7.2.1. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independent terhadap variabel dependen apakah bermakna atau
tidak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung
masing-masing variabel bebas dengan nilai twpe dengan derajat kesalahan
5% dalam arti (o = 0.05).

Menurut (Sugiyono, 2017) Signifikan korelasi ditunjukkan pada

rumus: t = nn—2

Vi-r2

Keterangan:

t =t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel

r = korelasi parsial yang ditemukan

n = jumlah sampel
a. Bentuk Pengujian

Ho: B = 0 tidak ada hubungan (Tidak ada hubungan antara X

dengany)

Ha: B # 0 ada hubungan (terdapat hubungan antara X dengan Y)
b. Kriteria Pengambilan Keputusan

Ho ditolak jika —thiung < -traper dan thitung > tiabel

Ho diterima jika —ttabel < thitung < ttaber dimana ds=n-k

Ho dfterima

'ttabeL 0 ttabel
Gambar 3. 1 Kriteria Pengujian t
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3.7.2.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji pengaruh Bersama-sama digunkan untuk mengetahui apakah
variabel independent secara Bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen. Menurut (Sugiyono, 2018) maka harus diuji signifikasinya

dengan rumus :

L R/ k
 (1-R2)/(n—k-1)

Keterangan :

Fh = Nilai F hitung

R = Koefesien Korelasi Ganda

n= Jumlah Anggota Sampel

k= Jumlah Vriabel Independen
a. Bentuk Pengujian

Ho: B = 0 tidak ada hubungan (Tidak ada hubungan antara X

dengan Y)

Ha : B # 0 ada hubungan (terdapat hubungan antara X dengan Y)
b. Kriteria pengambilan keputusan

Ho ditolak jika Fhitung > Fravel

HO dlte“ma]lka Fhitung < Ftabel

Hoditerima

Ho ditolak

0 Ftabel Fhitung
Gambar 3. 2 kriteria Pengujian F
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3.7.3. Koefesien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-fit dari
model regresi. Nilai R-Square bertujuan untuk melihat bagaimana variasi
nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Nilai R-
Square mendekati angka 1 maka semakin besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sehingga rumus koefisien determinasi sebagai
berikut:

KD = r2x 100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi

r? = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase kontribusi



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini objek yang digunakan yaitu perusahaan Manufaktur
Subsektor Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2016-2020. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah Current Ratio (CR), Debt
To Asset Ratio (DAR), Return On Equity (ROE), dan Total Asset Turnover
(TATO) apakah berpengaruh atau tidak terhadap Pertumbuhan Laba. Data dalam
penelitian ini adalah data yang sekunder dimana data ini terbagai atas variabel
independen dan variabel dependen.

Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020 yang berhubungan
dengan penelitian ini diantaranya yaitu:

4.1.1. Pertumbuhan Laba

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pertumbuhan Laba. Pertumbuhan Laba merupakan kenaikan atau penurunan laba
perusahaan yang terjadi dalam suatu periode dengan periode sebelumnya yang
diambil dari Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Berikut ini adalah rata-rata pertumbuhan laba pada Perusahaan Manufaktur
Subsector Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020

sebagai berikut:

66



Tabel 4. 1 Total Pertumbuhan Laba
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Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata
AGII 54.889 | 85.568 | 99.731 | 100.970 | 96.411 87.514
BUDI 33.650 | 41.077 | 48.063 | 61.227 | 62.495 49.302
DPNS 11.704 | 7.056 | 10.415 | 5.161 3.814 7.630
EKAD 87.813 | 75.354 | 72.354 | 73.764 | 93.501 80.557
INCI 9.987 | 16.576 | 16.681 | 13.811 | 30.063 17.424
MDKI 86.690 | 46.852 | 33.507 | 32.076 | 77.056 55.236
SRSN 11.055 | 17.697 | 38.734 | 42.828 | 44.151 30.893
Rata-rata 42.255 | 41.454 | 45.641 | 47.120 | 58.213 46.937

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan pertahun

dari data pertumbuhan laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia yang

terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) sebesar 46.937 dimana untuk rata-rata

pertahun pada tahun 2019, 2020 berada ditatas rata-rata. Sedangkan ditahun 2016,

2017, 2018 berada dibawah rata-rata. Sementara untuk rata-rata perusahaan, ada 4

perusahaan dengan hasil pertumbuhan laba berada diatas rata-rata dan ada 3

perusahaan yang berada dibawah rata-rata.

Tabel 4. 2 Total Laba Bersih
Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Periode 2016-2020

Nama Tahun
Perusahaan
2015 2016 2017 2018 2019 2020 | Rata-rata
AGII 42.458 | 54.890 | 85.569 99.732 100.971 | 96.412 80.005
BUDI 19.602 | 33.651 | 41.078 | 48.064 61.228 | 62.496 44.353
DPNS 11.289 | 11.705 7.057 10.416 5.162 3.815 8.241
EKAD 47.148 | 87.814 | 75.355 72.355 73.765 | 93.502 74.990
INCI 16.960 9.988 16.577 16.682 13.812 30.064 17.347
MDKI 5.629 86.691 | 46.853 33.508 32.077 77.057 46.969
SRSN 15.504 | 11.056 17.698 38.735 42.829 | 44.152 28.329
Rata-rata 22.656 | 42.256 | 41.455 | 45.642 47.121 58.214 42.891

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan pertahun
dari data Laba Bersih pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar
di bursa efek Indonesia (BEI) sebesar 42.891 dimana untuk rata-rata pertahun pada
tahun 2018, 2019, 2020 berada ditatas rata-rata. Sedangkan ditahun 2016, 2017,
berada dibawah rata-rata. Sementara untuk rata-rata perusahaan, ada 4 perusahaan
dengan hasil Laba Bersih berada diatas rata-rata dan ada 3 perusahaan yang berada

dibawah rata-rata.

4.1.2. Current Ratio (CR)

Variabel (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio
(CR). Current Ratio (CR) merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempopada saat ditagih secara keseluruhan.

Berikut ini adalah rata-rata Current Ratio (CR) pada Perusahaan
Manufaktur Subsector Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020 sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Total Current Ratio
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor KimiaPeriode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 | 2017 | 2018 | 2019 2020 Rata-Rata

AGII 1,13 1,50 1,22 0,87 1,01 1,15
BUDI 1,00 1,01 1,00 1,01 1,14 1,03
DPNS 15,17 | 9,62 7,74 | 21,71 208,65 52,58
EKAD 4,89 4,52 5,05 6,92 8,11 5,90
INCI 5,82 5,10 3,04 3,62 3,72 4,26
MDKI 2,12 4,45 7,02 7,05 9,28 5,98
SRSN 2,60 3,29 3,76 3,58 3,40 3,32
Rta-rata 4,67 421 | 412 6,39 33,61 10,60

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan pertahun
dari data Current Ratio (CR) pada Perusahaan Manufaktur Subsector Kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 10,60 dimana untuk rata-rata
pertahun pada tahun 2020 berada diatas rata-rata sedangkan ditahun 2016, 2017,
2018, 2019 total Current Ratio (CR) berada dibawah rata-rata. Sementara untuk
rata-rata perusahaan, terdapat 1 perusahaan yang berada diatas rata-rata dari hasil
yang didapat dan terdapat 4 perusahaan dibawah rata-rata.

Tabel 4. 4 Data Asset Lancar
Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Periode (2016-2020)

Nama Tahun
Perusahan
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata
AGII 1.479.828 | 1.526.964 |1.585.943 |1.696.015 | 1.629.893 1.583.79
BUDI 1.092.360 |1.027.489 |1.472.140 |1.141.009 |1.241.540 1.194.98
DPNS 174.907 181.198 192.296 185.274 184.653 183.666
EKAD 337.644 413.617 461.472 486.522 552.493 450.350
INCI 118.743 145.540 191.492 203.255 235.888 178.984
MDKI 109.232 294.255 282.378 296.904 322.659 261.086
SRSN 717.149 652.726 686.777 779.246 906.846 748.549
Rata-rata 575.695 605.970 696.071 684.032 724.853 469.517

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan pertahun
dari data Asset Lancar pada Perusahaan Manufaktur Subsector Kimia yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 469.517 dimana untuk rata-rata pertahun
pada tahun 2016, 2017, 2018, 2019, 2020 berada diatas rata-rata. Sementara untuk
rata-rata perusahaan, terdapat 3 perusahaan yang berada diatas rata-rata dari hasil

yang didapat dan terdapat 4 perusahaan dibawah rata-rata.



Tabel 4. 5 Data Hutang Lancar
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pada Perusahaan Manufaktur Subsektor KimiaPeriode 2016-2020

Nama Tahun
Perusahaan

2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata

AGII 1.312.711 |1.014.745 |1.297.840 |1.938.711 |1.615.068 1.435.815

BUDI 1.090.816 |1.019.986 |1.467.508 |1.133.685 |1.085.439 |1.159.487
DPNS 11.533 18.832 24.857 8.536 885 12.929
EKAD 69.110 91.524 91.381 70.337 68.166 78.104
INCI 20.420 28.527 63.071 56.103 63.454 46.315
MDKI 51.618 66.077 40.242 42.109 34.759 46.961
SRSN 276.341 198.217 182.749 217.673 266.837 228.363
Rta-rata 404.650 348.273 452,521 495.308 447.801 429.710

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan pertahun
dari data Hutang Lancar pada Perusahaan Manufaktur Subsector Kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 429.710 dimana untuk rata-rata
pertahun pada tahun 2017, 2018, 2019, 2020 berada diatas rata-rata sedangkan
ditahun 2016, Total Hutang Lancar berada dibawah rata-rata. Sementara untuk rata-
rata perusahaan, terdapat 2 perusahaan yang berada diatas rata-rata dari hasil yang
didapat dan terdapat 5 perusahaan dibawah rata-rata.
4.1.2. Debt To Asset Ratio (DAR)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To
Asset Ratio (DAR). Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan rasio solvabilitas yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.
Atau untuk mengukur perbandingan antara total total utang dengan total aktiva.

Berikut ini adalah rata-rata Debt To Asset Ratio (DAR) pada perusahaan
manufaktur subsector kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020 sebagai berikut:



Tabel 4. 6 Total Debt To Asset Ratio
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Periode 2016-2020
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Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
AGII 0,51 0,46 0,53 0,53 0,53 0,51
BUDI 0,60 0,59 0,64 0,57 0,55 0,59
DPNS 0,11 0,13 0,14 0,11 0,10 0,12
EKAD 0,16 0,17 0,15 0,12 0,12 0,14
INCI 0,10 0,12 0,18 0,16 0,17 0,15
MDKI 0,27 0,12 0,09 0,10 0,09 0,13
SRSN 0,44 0,36 0,30 0,34 0,35 0,36
Rata-rata 0,31 0,28 0,29 0,28 0,27 0,29

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, jika dilihat rata-rata keseluruhan pertahun dari

data Debt To Asset Ratio (DAR) pada Perusahaan Manufaktur Subsector Kimia

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 0,29 dimana untuk rata-rata

pertahun pada tahun 2016, 2018, berada diatas rata-rata. Sedangkan 2017, 2019,

2020 Total Debt To Asset Ratio (DAR) berada dibawah rata-rata. Sementara untuk

rata-rata perusahaan, terdapat 3 perusahaan diatas rata-rata dari hasil yang didapat

dan terdapat 4 perusahaan dibawah rata-rata.

Tabel 4. 7 Data Total Liabilitas (Total Hutang)
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
AGII 2.996.929 | 2.971.605 | 3.499.963 | 3.721.416 | 3.739.317 3.385.846
BUDI 1.766.825 | 1.744.756 | 2.166.496 | 1.714.449 | 1.640.851 1.806.675
DPNS 32.865 40.655 44.476 36.039 32.487 37.304
EKAD 110.503 133.949 128.684 115.690 129.617 123.689
INCI 26.524 35.408 71.410 65.323 75.990 54.931
MDKI 88.464 104.988 82.613 89.397 83.704 89.833
SRSN 315.096 237.220 208.989 264.646 318.959 268.982
Rata-rata 762.458 752.654 886.090 858.137 860.132 823.894

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas, jika dilihat rata-rata keseluruhan pertahun dari
data Total Hutang pada Perusahaan Manufaktur Subsector Kimia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 823.894 dimana untuk rata-rata pertahun pada
tahun 2018, 2019, 2020 berada diatas rata-rata. Sedangkan 2016, 2017 Total Hutang
berada dibawah rata-rata. Sementara untuk rata-rata perusahaan, terdapat 2
perusahaan diatas rata-rata dari hasil yang didapat dan terdapat 5 perusahaan
dibawah rata-rata.

Tabel 4. 8 Data Total Asset
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
AGII 5.847.722 | 6.403.543 | 6.647.755 | 7.021.882 | 7.121.458 6.608.472
BUDI 2.931.807 | 2.939.456 | 3.392.980 | 2.999.767 | 2.963.007 3.045.403
DPNS 296.129 308.491 322.185 318.141 317.310 312.451
EKAD 702.508 796.767 853.267 968.234 | 1.081.979 880.551
INCI 269.351 303.788 391.362 405.445 444,865 362.962
MDKI 331.740 867.451 914.065 923.795 973.684 802.147
SRSN 717.149 652.726 686.777 779.246 906.846 748.549
Rata-rata | 1.585.201 | 1.753.175 | 1.886.913 | 1.916.644 | 1.972.736 1.822.934

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, jika dilihat rata-rata keseluruhan pertahun dari
data Total Asset pada Perusahaan Manufaktur Subsector Kimia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 1.822.934 dimana untuk rata-rata pertahun
pada tahun 2018, 2019, 2020 berada diatas rata-rata. Sedangkan 2016, 2017 Total
Asset berada dibawah rata-rata. Sementara untuk rata-rata perusahaan, terdapat 2
perusahaan diatas rata-rata dari hasil yang didapat dan terdapat 5 perusahaan

dibawah rata-rata.
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4.1.5. Return On Equity (ROE)

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Equity (ROE) . Return On Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau
laba dalam suatu periode tertentu atau untuk mengukur laba bersih setelah pajak
dengan modal sendiri.

Berikut ini adalah rata-rata Return On Equity (ROE) pada perusahaan
manufaktur subsector kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020 sebagal berikut:

Tabel 4. 9 Total Return On Equity
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
AGII 0,02 0,03 0,04 0,03 0,03 0,03
BUDI 0,03 0,02 0,04 0,05 0,05 0,04
DPNS 0,04 0,02 0,03 0,01 0,01 0,02
EKAD 0,15 0,11 0,10 0,09 0,10 0,11
INCI 0,04 0,06 0,05 0,04 0,08 0,06
MDKI 0,36 0,06 0,04 0,04 0,05 0,11
SRSN 0,03 0,04 0,08 0,08 0,08 0,06
Rata-rata 0,10 0,05 0,06 0,05 0,06 0,06

Sumber : Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4. 9 di atas, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan
pertahun dari data Return On Equity (ROE) pada Perusahaan Manufaktur Subsector
Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 0,06 dimana untuk
rata-rata pertahun pada tahun 2016, 2018, 2020 berada diatas rata-rata sedangkan
ditahun 2017, 2019 total Return On Equity (ROE) berada dibawah rata-rata.
Sementara untuk rata-rata perusahaan, terdapat 4 perusahaan yang berada diatas

rata-rata dari hasil yang didapat dan terdapat 3 perusahaan dibawah rata-rata.
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Nama Tahun
Perusahaan
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
AGII 64.287 97.598 114.374 103.431 99.862 95.910
BUDI 38.624 45.691 50.467 64.021 67.093 53.179
DPNS 10.009 5.963 9.380 3.937 2.400 6.338
EKAD 90.685 76.195 74.045 77.402 95.929 82.851
INCI 9.988 16.554 16.675 13.811 30.071 17.420
MDKI 87.477 47.099 33.788 32.859 40.085 48.262
SRSN 11.056 17.698 38.735 42.829 44.152 30.894
Rata-rata 44,589 43.828 48.209 48.327 54.227 47.836

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4. 10 di atas, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan
pertahun dari data EAT (Laba Tahun Berjalan) pada Perusahaan Manufaktur
Subsector Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 47.836
dimana untuk rata-rata pertahun pada tahun 2018, 2019, 2020 berada diatas rata-
rata sedangkan ditahun 2016, 2017 Laba Tahun Berjalan berada dibawah rata-rata.
Sementara untuk rata-rata perusahaan, terdapat 4 perusahaan yang berada diatas
rata-rata dari hasil yang didapat dan terdapat 3 perusahaan dibawah rata-rata.

Tabel 4. 11 Data Total Ekuitas

pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata
AGII 2.760.840 |3.358.010 |3.147.792 |3.300.466 |3.382.141 |3.189.850
BUDI 1.164.982 |2.939.456 |1.226.484 |1.285.318 |1.322.156 |1.587.679
DPNS 263.264 267.835 277.708 282.101 284.823 275.146
EKAD 592.004 662.817 724.582 852.543 952.362 756.862
INCI 242.826 268.379 319.952 340.121 368.874 308.030
MDKI 243.276 762.463 831.452 834.398 889.980 712.314
SRSN 402.053 415.505 477.788 514.600 587.887 479.567
Rata-rata 809.892 1.239.209 |1.000.823 |1.058.507 |1.112.603 |1.044.207

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
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Berdasarkan tabel 4. 11 di atas, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan
pertahun dari data Total Ekuitas pada Perusahaan Manufaktur Subsector Kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 1.044.207 dimana untuk rata-
rata pertahun pada tahun 2017, 2019, 2020 berada diatas rata-rata sedangkan
ditahun 2016, 2018, Total Ekuitas berada dibawah rata-rata. Sementara untuk rata-
rata perusahaan, terdapat 5 perusahaan yang berada diatas rata-rata dari hasil yang

didapat dan terdapat 2 perusahaan dibawah rata-rata.

4.1.5. Total Asset Turnover (TATO)

Variabel bebas (X4) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total Asset
Turnover (TATO). Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio aktivitas yang
digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan
atau rasio ini ini untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan
aktivitas sehari-hari.

Berikut ini adalah rata-rata Total Asset Turnover (TATO) pada perusahaan
manufaktur subsector kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Total Asset Turnover Ratio
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
AGII 0,28 0,29 0,31 0,31 0,31 0,30
BUDI 0,84 0,85 0,78 1,00 0,92 0,88
DPNS 0,39 0,36 0,45 0,37 0,30 0,38
EKAD 0,81 0,81 0,87 0,78 0,62 0,78
INCI 0,65 0,89 0,94 0,94 0,89 0,86
MDKI 1,02 0,42 0,44 0,38 0,36 0,52
SRSN 0,70 0,80 0,88 0,88 0,98 0,85
Rata-rata 0,67 0,63 0,67 0,67 0,63 0,65

Sumber : Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan
pertahun dari data Total Asset Turnover (TATO) pada Perusahaan Manufaktur
Subsector Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 0,65 dimana
untuk rata-rata pertahun pada tahun 2016, 2018, 2019 berada diatas rata-rata
sedangkan ditahun 2017, 2020 total Total Asset Turnover (TATO) berada dibawah
rata-rata. Sementara untuk rata-rata perusahaan, terdapat 4 perusahaan yang berada
diatas rata-rata dari hasil yang didapat dan terdapat 3 perusahaan dibawah rata-rata.

Tabel 4. 13 Data Penjualan
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata
AGII 1.651.136 |1.838.417 |2.073.258 |2.203.617 |2.188.179 [1.990.921
BUDI 2.467.553 |2.510.578 |2.647.193 |3.003.768 |2.725.866 |2.670.992
DPNS 115.940 111.294 143.382 118.917 96.644 117.235
EKAD 568.638 643.591 739.578 758.299 671.540 676.329
INCI 176.067 269.706 367.961 381.433 394.017 317.837
MDKI 339.985 368.174 399.193 349.579 349.983 361.383
SRSN 500.539 521.481 600.986 684.464 890.996 639.693
Rata-rata 831.408 894.749 995.936 1.071.440 |1.045.318 967.770

Sumber : Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan
pertahun dari data Penjualan pada perusahaan manufaktur subsector kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 967.770 dimana untuk rata-rata
pertahun pada tahun 2018, 2019, 2020 berada diatas rata-rata sedangkan ditahun
2016, 2017 Data Penjualan berada dibawah rata-rata. Sementara untuk rata-rata
perusahaan, terdapat 2 perusahaan yang berada diatas rata-rata dari hasil yang

didapat dan terdapat 5 perusahaan dibawah rata-rata.
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pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
AGII 5.847.722 | 6.403.543 | 6.647.755 | 7.021.882 | 7.121.458 6.608.472
BUDI 2.931.807 | 2.939.456 | 3.392.980 | 2.999.767 | 2.963.007 3.045.403
DPNS 296.129 308.491 322.185 318.141 317.310 312.451
EKAD 702.508 796.767 853.267 968.234 | 1.081.979 880.551
INCI 269.351 303.788 391.362 405.445 444,865 362.962
MDKI 331.740 867.451 914.065 923.795 973.684 802.147
SRSN 717.149 652.726 686.777 779.246 906.846 748.549
Rata-rata | 1.585.201 | 1.753.175 | 1.886.913 | 1.916.644 | 1.972.736 1.822.934

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, jika dilihat rata-rata keseluruhan pertahun
dari data Total Asset pada perusahaan manufaktur subsector kimia yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 1.822.934 dimana untuk rata-rata pertahun
pada tahun 2018, 2019, 2020 berada diatas rata-rata. Sedangkan 2016, 2017 Total
Asset berada dibawah rata-rata. Sementara untuk rata-rata perusahaan, terdapat 2
perusahaan diatas rata-rata dari hasil yang didapat dan terdapat 5 perusahaan
dibawah rata-rata.
4.2. Uji Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan data yang teleh dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Model regresi yang paling
baik hendaknya memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Pada
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal pada grafis histogram dan uji normal p-plot data. Uji normalitas

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan grafis histogram dan uji normal

p-plot.
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Gambar 4. 1
Grafik Histogram

Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

a 0 1

Sumber: Hasil Pengelolahan data SPSS 25

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji secara
grafis apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi
normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila grafik data terlihat
jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal,
karena kurva memiliki kecendrungan yang berimbang, baik pada sisi kanan maupun
kiri dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang hampir sempurna. Demikian
pula hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot pada gambar 4.2
dibawah ini. Gambar 4. 2

Grafik Norma P-Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
o Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
1.

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Pengelolahan data SPSS 25
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Salah satu cara untuk melihat normalitas secara visual adalah melalui
normal p-plot , ketentuannya adalah jika titik-titik masih berada disekitar garis
diagonal (titik-titik menyebar berhimpit disekitar diagonal) maka hal ini
menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal.

Pada gambar 4.2 diatas diketahui hasil dari pengujian normalitas bahwa data
menunjukkan penyebaran titik-titik data cendrung mendekati garis diagonal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang
berdistribusi normal dan uji normalitas terpenuhi sehingga dapat dilakukan data
atau pengujian hipotesis dengan Teknik statistik yang relevan.

4.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji
multikolinearitas ini digunakan untuk menguji ada tidaknya masalah dalam regresi
yang dilihat dari nilai VIF (Variance Inflactor Faktor). Karena model regresi yang
baik, seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent tersebut ,
dalam hal ini kriteria pengujiannya sebagai berikut:

1. Apabila VIF > 10 maka terdapat masalah multikolinearitas .

2. Apabila VIF < 10 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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Tabel 4. 15

Hasil Uji Multikolonieritas

a

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 40885.777 | 13416.141 3.048 .005
CR -168.109 127.245 -.185 -1.321 .196 .873 1.146
DAR 62438.730 22797.407 379 2.739 .010 .896 1.116
ROE 328826.285 77564.083 .636 4.239 .000 .760 1.316
TATO -48532.821 17080.125 -424 -2.841 .008 .768 1.302

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber: Hasil Pengelolahan data SPSS 25

Berdarkan tabel 4.15 di atas, nilai VIF menunjukkan bahwa setiap nilai
variabel independent tersebut yakni current Ratio, Debt To Asset Ratio, Return On
Equity, Total Asset Turnover memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah
ditentukan yakni sebesar 1,146 1,116 1,316 1,302 (tidak melebihi 10) sehingga
tidak terjadi multikolonieritas dalam variabel independent ini. Sedangkan untuk
nilai Tolerence lebih besar dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
Multikolonieritas antara variabel independent yang diindikasikan dari nilai VIF dan
Tolerance.
4.2.3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui adanya penyimpangan
dari syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi, harus dipenuhi syarat tidak
adanya heterokedastisitas atau untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain.

Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi heterokedastisitas

dalam model regresi penelitian ini analisis yang digunakan yaitu model informal.
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Metode informal dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode grafik
scatterplot. Dasar analisis heterokedastisitas sebagai berikut:
1. Jika pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur, maka
telah terjadi heterokedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka
tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar 4. 3
Hasil Uji Heterokedastisitas

Suauer [TIIVT

Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Regression Studentized Residual
(1)

Sumber: Hasil Pengelolahan data SPSS 25

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka mengindikasikan
tidak terjadi Heterokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak
dipakai untuk melihat Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur subsector
Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, berdasarkan masukan variabel
Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Return On Equity Ratio, Total Asset Turnover.
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah

Heterokedastisitas.



82

4.3. Analisis Data
4.3.1. Regresi Linier Berganda

metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi
linier berganda . hal ini sesuai sesuai rumusan masalah, tujuan dan hipotesis
penelitian ini. Metode regresi linier berganda bertujuan untuk menghubungkan satu
variabel dependen dengan beberapa variabel independent dan juga untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Uji regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh
Current Ratio(CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Return On Equity (ROE), Total
Asset Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan Laba. Hubungan antara variabel
tersebut dapat digambarkan dengan persamaan sebagai berikut:

Y=+ blX1+ b2X2 + b3X3 + b4X4

Keterangan:

Y = Dependent variabel (Pertumbuhan Laba)

B = Konstanta

b = Koefisien

X1 = Current Ratio

X2 = D ebt to Asset Ratio

X3 = Return On Equity

X4 = Total Asset Turnover

e = Residual / Error
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Tabel 4. 16

Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant | 40885.777 | 13416.141 3.048 .005
)
CR -168.109 127.245 -.185 -1.321 .196 873 1.146
DAR 62438.730 | 22797.407 379 2.739 .010 .896 1.116
ROE 328826.285| 77564.083 .636 4.239 .000 .760 1.316
TATO -48532.821| 17080.125 -424|  -2.841 .008 .768 1.302

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
Sumber: Hasil Pengelolahan data SPSS 25

Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut:

a. Konstanta = 40885.777
b. Current Ratio =-168.109

c. Debtto Asset Ratio =62438.730
d. Return On Equity = 328826.285
e. Total Asset Turnover = -48532.821

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga
diketahui persamaan berikut:

Y =40885.777 + - 168.109X1 + 62438.730X2 + 328826.285X3 +- 48532.821X4
Keterangan :

a. Jika “a” = 40885.777 menunjukkan bahwa apabila variabel independent
yang terdiri dari Current Ratio (X1), Debt To Asset Ratio (X2), Return On
Equity (Xs), dalam keadaan konstanta atau tidak mengalami perubahan
(sama dengan nol), maka Pertumbuhan Laba () adalah sebesar 40885.777.

Total Asset Turnover (Xs)
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Nilai koefesien X;-168.109 artinya jika Current Ratio (X1) ditingkatkan
100% maka Pertumbuhan Laba (YY) akan mengalami peningkatan sebesar
168.109 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi
adalah tetap.

Nilai koefesien X, 62438.730 artinya jika Debt To Asset Ratio (X2)
ditingkatkan 100% maka Pertumbuhan Laba (YY) akan mengalami
peningkatan sebesar 62438.730 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang
lain dari model regresi adalah tetap.

Nilai koefesien Xz 328826.285 artinya jika Return On Equity (X3)
ditingkatkan 100% maka Pertumbuhan Laba (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 328826.285 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang
lain dari model regresi adalah tetap.

Nilai koefesien X4 -48532.821 artinya jika Total Asset Turnover (Xa)
ditingkatkan 100% maka Pertumbuhan Laba (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar -48532.821 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang
lain dari model regresi adalah tetap.

Uji Hipotesis

Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Untuk statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat

(Y). Untuk menguji signifikan hubungan digunakan rumus uji statistic

sebagai berikut :

Dimana : t = n/n—2

1-r2
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Keterangan:

t =t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel

r = korelasi parsial yang ditemukan

n = jumlah sampel

Bentuk pengujiannya :

Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
terikat ()

Ho: rs # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
terikat ()

Kriteria Pengambilan Keputusan :

Ho diterima jika : -tiapel < thitung, < ttavel , pada o = 5%, df = n-k

Ho ditolak jika : thitung > ttabel, atau -thitung < -travel

Tabel 4. 17

Hasil Uji Parsial (uji t)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 40885.777| 13416.141 3.048 .005
CR -168.109 127.245 -185| -1.321 .196
DAR 62438.730| 22797.407 379 2.739 .010
ROE 328826.28| 77564.083 .636| 4.239 .000
5
TATO -| 17080.125 -424| -2.841 .008
48532.821

Sumber: Hasil Pengelolahan data SPSS 25
Untuk Kriteria uji t dicari pada pada tingkat o = 5% dengan derajat
kebebasan (n-k) atau 35-4= 31 ( n adalah jumlah kasus dan k dalah variabel

independent ) hasil yang diperoleh untuk teane Sebesar 2,039.
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a. Pengaruh Current Ratio (X1) Terhadap Pertumbuhan Laba ()

Uji t digunakan untuk menganalisis apakah Current Ratio (CR) secara
individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap pertumbuhan
laba. Dari hasil pengelolaan data SPSS for windows versi 25, maka dapat diperoleh
hasil uji t sebagai berikut:

thitung = -1,321

ttabel = 2,039
Dari kriteria pengendalian keputusan :

1. Ho diterima jika : - 2,039 < thitung < 2,039 pada a= 5%

2. Ho ditolak jika : thitung >2,039 atau —thitung < -2,039

Gambar 4. 4

Kriteria Pengujian Hipotesis t

y Ho dfterima w
/Al | L\\\

-2,039 -1,321 0 2,039
Sumber : Hasil Penelitian SPSS 25

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Pengaruh Current Ratio (CR)
terhadap Pertumbuhan Laba diperoleh -1,321 < -2,039 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,196 > 0,05 berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
Ho diterima, hal ini menunjukkan bahwa current ratio (CR) berpengaruh negative
dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur

Subsector Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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b. Pengaruh Debt To Asset Ratio (X2) Terhadap Pertumbuhan Laba (Y)

Uji t digunakan untuk menganalisis apakah Debt To Asset Ratio (DAR)
secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap
pertumbuhan laba. Dari hasil pengelolaan data SPSS for windows versi 25, maka
dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

thitung = 2,739

ttaber = 2,039
Dari kriteria pengendalian keputusan :

1. Ho diterima jika : - 2,039 < thitung < 2,039 pada o= 5%

2. Ho ditolak jika : thitung >2,039 atau —thitung < -2,039

Gambar 4. 5

Kriteria Pengujian Hipotesis t

Ho dfterima

Ho ditolak Ho ditolak
|&

-2,039 0 2,039 2,739
Sumber : Hasil Penelitian SPSS 25

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Pengaruh Debt To Asset Ratio
(DAR) terhadap Pertumbuhan Laba diperoleh 2,739 > 2,039 dan mempunyai
signifikan sebesar 0,010 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat kesimpulan bahwa
Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Debt To Asset Ratio (DAR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur

Subsektor Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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c. Pengaruh Return On Equity (X3) Terhadap Pertumbuhan Laba (Y)
Uji t digunakan untuk menganalisis apakah Return On Equity (ROE) secara
individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap Pertumbuhan
Laba. Dari hasil pengelolaan data SPSS for windows versi 25, maka dapat diperoleh
hasil uji t sebagai berikut:
thitung = 4,239
ttaber = 2,039
Dari kriteria pengendalian keputusan :
Ho diterima jika : -2,039 < thitung < 2,039

Hoditolak jika : thitung > 2,039 atau —thitung < -2,039

Gambar 4. 6

Kriteria Pengujian Hipotesis t

Ho ditolak

-

-2,039 0 2,039 4,239
Sumber : Hasil Penelitian SPSS 25

Ho dfterima Ho ditolak

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Pengaruh Return On
Equity (ROE) terhadap Pertumbuhan Laba diperoleh 4,239 > 2,039 dan
mempunyai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Return On Equity
(ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Manufaktur Subsector Kimia yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).
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c. Pengaruh Total Asset Turnover (X4) Terhdap Pertumbuhan

Laba (Y)

Uji t digunakan untuk menganalisis apakah Total Asset Turnover
(TATO) secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak
terhadap Pertumbuhan Laba. Dari hasil pengelolaan data SPSS for windows
25, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

thitung = -2,841

ttabel = 2,042

Dari kriteria pengendalian keputusan :
Ho diterima jika : -2,039 < thitung < 2,039
Ho ditolak jika : thitung > 2,039 atau —thitung < -2,039

Gambar 4.7

Kriteria Pengujian Hipotesis t

Ho ditolak

Ho ditolak terima

-

-2.841 -2,039 0 2,039
Sumber : Hasil Penelitian SPSS 25

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Pengaruh Total Asset Turnover
(TATO) terhadap Pertumbuhan Laba diperoleh -2,841 < -2,039 dan mempunyai
signifikan sebesar 0,008 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan

bahwa Hoditolak, hal ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO)
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berpengaruh negative dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan

Manufaktur Subsector Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

4.3.2.2. pengujian secara simultan (Uji F)

Uji statistik F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari
variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikat, serta untuk
mengetahui apakah semua variabel memiliki hubungan simultan terhadap variabel
terikatnya atau untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefesien regresi
sama dengan nol. Berikut ini hasil statistik pengujiannya:

a. Pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Return On Equity, Total
Asset Turnover terhadapa Pertumbuhan Laba

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap Variabel Terikat
(Y).

Bentuk pengujiannya adalah :
Ho :pu= 0, tidak ada pengaruh antara variabel (X1, X2, X3, X4) dengan
variabel (Y)
Ho :pu# 0, ada pengaruh antara variabel (X1, X2, X3, X4) dengan variabel (Y)
Kriteria Pengambilan Keputusan :

1. Terima Ho apabila Fnitung < Ftabel, atau -Fhitung > -Ftabel

2. Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel, atau -Fhitung < -Ftabel
berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 25 maka diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4. 18
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 16470748889 4| 4117687222, 7.104 .000°
.620 405
Residual 17388217632 30| 579607254.4
.780 26
Total 33858966522 34
400

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
b. Predictors: (Constant), TATO, DAR, CR, ROE

Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka uji F pada tingkat o= 5%

nilai Fritung Untuk n = 35 adalah sebagai berikut :
Ftabet = N-k-1 = 35-4-1 =30

Fhitung = 7,104 dan Fepel 2,69

Kriteria Pengambilan Keputusan :

1. Hoditolak apabila Fhitung > 2,69 atau —Fnitung < -2,69

2. Ho diterima apabila Fnitung < 2,69 atau —Fnitung > -2,69

Gambar 4. 8
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-F

Terima Ho TR

2,69 7,104
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Berdasarkan hasil Uji F pada gambar V.6 diatas nilai Fritung adalah sebesar
7,104 dan Fabe adalah 2,69. Dengan demikian nilai Friung l€bih besar dari Fapel
7,104 > 2,69 dan nilai signifikannya sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000 <
0.05) artinya H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio,
Debt to Asset Ratio, Return On Equity, dan Total Asset Turnover secara bersama-
sama ada pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan

Manufaktur Subsector Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

4.3.2.3. Koefesien Determinasi

Koefisien determinasi (R? berfungsi untuk melihat sejauh mana
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Dan untuk
mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel independent dan variabel
dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefesien yang ditemukan. Dalam
penggunaanya, koefesien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk
mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh Current Ratio, Debt
To Asset Ratio, Return On Equity, Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan

Laba maka dapat diketahui dengan Uji Determinasi.

Tabel 4. 19

Uji Koefesien Determinasi

Model Summary®

Mo
del R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .697° 486 418 24075.034

a. Predictors: (Constant), TATO, DAR, CR, ROE
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
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Semakin tinggi nilai Adjust R-Square maka akan semakin baik bagi model
regresi, karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel
terikatnya juga semakin besar. Nilai yang didapat melalui uji determinasi, yaitu

sebagai berikut:

D = ARS x 100%
=0,418 x 100%
=41,8%

Berdasarkan hasil uji koefesien determinasi pada tabel diatas, nilai Adjust
R- Square diketahui bernilai 41,8% itu artinya menunjukkan bahwa sekitar 41,8%
variabel Pertumbuhan Laba dijelaskan oleh variabel Current Ratio, Debt To Asset
Ratio, Return On Equity, Total Asset Turnover tehadap Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Manufaktur subsector kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016-2020 adalah 41,8% dan sisanya 58,2% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil data yang terkait
dengan judul, kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu, maka dalam
penelitian ini ada beberapa hal yang dapat dijelaskan, yaitu sebagai berikut:
4.4.1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Pertumbuhan Laba

Terlihat pada kolom Coefficients model 1 menunjukkan bahwa -thitung < -trabel
yaitu — 1,321 < -2,042 dan nilai signifikan 0,196. Nilai signifikan lebih besar dari
0,05 atau nilai 0,196 > 0,05. Oleh karena thitung berada di daerah penerimaan Ho,

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
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(X1) memiliki hubungan yang negative terhadap Pertumbuhan Laba (). Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh negative dan tidak signifikan antara Current Ratio
(CR) terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsector Kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020.

Apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang
modal untuk membayar utang. Dan apabila rasio lancar yang terlalu tinggi juga
menunjukkan keadaan perusahaan yang buruk karena kelebihan dalam aktiva lancar

yang seharusnya digunakan untuk membayar dividen.

Tetapi hasil penelitian tidak sejalan dengan teori, dimana hasil analisis
Current Ratio (CR) berpengaruh negative tidak signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba. Hal ini menunjukkan karena perusahaan mampu mengelola persediaan secara
maksimal sehingga produkksi yang dihasilkan meningkat . Dengan memningkatnya
produksi dapat meningkatkan penjualan. Dengan meningkatnya penjualan dapat

meningkatkan laba bersih sehingga pertumbuhan laba juga meningkat.

Hal ini menunjukkan perusahaan tidak kekurangan modal untuk membayar
hutang dan tidak kelebihan aktiva lancar karena dalam hal ini perusahaan mampu
mamaksimlkan seefesien mungkin dana yang digunakan untuk membayar dividen
dan kegiatan operasional perusahaan walaupun adanya penambahan modal
operasional hanya sedikit mempengaruhi perusahaan dalam menjalankan kegiatan

operasionalnya sehingga dapat menigkatkan pertumbuhan laba.

Hal ini memiliki makna bahwa aktiva lancar yang dihasilkan tidak terlalu
tinggi dan tidak terlalu rendah. Apabila hasil pengukuran rasio seimbang, dapat

dikatakan bahwa perusahaan mampu membayar hutang jangka pendeknya. Dengan
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pemanfaatan dana yg efesien, utang jangka pendek dapat digunakan untuk
menambah persediaan. Dengan meningkatnya persediaan, dapat diharapkan
meningkatnya produksi, dengan meningkatnya produksi, diharapkan meningkatnya
penjualan. Dengan meningkatnya penjualan, dan diikuti efesiensi beban / biaya

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan laba.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh
negative dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini sejalan dengan
penelitian (T. M. Putri & Sitohang, 2019) dan penelitian (Gunawan & Wahyuni,
2013) yang menyimpulkan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba. Namun tidak sejalan dengan penelitian (Sihura &
Gaol, 2016), (Petra et al., 2020) yang menyimpulkan bahwa Current Ratio (CR)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

4.4.2. Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Pertumbuhan Laba

Terlihat pada kolom Coefficients menunjukkan bahwa t hitung > ttaber Yaitu
2,739 > 2,042 dan nilai signifikan 0,010. Nilai sig lebih besar dari 0,05 atau nilai
0,010 > 0,05. Oleh karena tnitung berada di daerah penolakan Ho, maka Ho ditolak
dan Haditerima. Maka dapat disimpulkan bahwa Debt To Asset Ratio (X2) memiliki
hubungan yang positif terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara Debt To Asset Ratio (DAR)
terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsector Kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020.

Hal ini menunjukkan bahwa Debt To Assets Ratio (DAR) meningkat.
Apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka

semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena
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dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva

yang dimilikinya. Sehingga memberikan dampak pada penurunan laba perusahaan.

Dengan tingginya hutang perusahaan mampu menggunakan dana hutang
tersebut dengan optimal dalam kegiatan operasionalnya dan diikuti keefektifan
beban biaya yang nantinya dapat meningkatkan penjualan dan dapat meningkatkan
pertumbuhan laba. Namun, dengan tingginya hutang dan jika perusahaan tidak
mampu memanfaatkan hutang tersebut dengan baik dalam kegiatan operasionalnya,
maka akan mengakibatkan menurunya tingkat penjualan yang nantinya akan

menurunkan tingkat pertumbuhan laba perusahan.

semakin kecil perusahaan dibiiayai dengan hutang maka akan
meningkatkan pertumbuhan laba. Sehingga perusahaan dapat memanfaatkan asset
untuk digunakan menambah persediaan. Dengan meningkatnya persediaan, dapat
diharapkan meningkatnya produksi, dengan meningkatnya produksi, diharapkan
meningkatnya penjualan. Dengan meningkatnya penjualan, dan diikuti efesiensi

beban / biaya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan laba.

Hal ini menunjukkan bahwa Debt To Asset Ratio (DAR) memiliki
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada perusahaan tersebut. Rasio
hutang yang rendah menyebabkan pembiayaan hutang semakin kecil, maka
mempermudah perusahaan untuk memperoleh tambahan dana pinjaman, apabila
rasio hutang semakin rendah dapat diprediksi bahwa pertumbuhan laba setiap

tahunnya mengalami peningkatan sehingga menjadi stabil.
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Hal ini diperkuat dengan teori Kasmir (2015 : hal,152) menyatakan bahwa
“Perusahaan ternyata memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini akan
berdampak timbulnya resiko kerugian yang besar, tetapi juga ada kesempatan
mendapat laba juga besar”. Sebaliknya, apabila perusahaan memiliki rasio leverage
yang rendah tentu mempunyai resiko kerugian yang kecil pula, terutama pada saat
perekonomian menurun. Dampak ini juga akan mengakibatkan tingkat hasil return
pada saat perekonomian tinggi.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan Laba. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (Islami & Sri, 2020), dan (Purwitasari &
Soekotjo, 2018) peneilitian yang menyimpulkan Debt To Assets Ratio (DAR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Namun tidak
sejalan dengan penelitian (Ningsih & Utiyati, 2020), yang menyimpulkan bahwa
Debt To Assets Ratio (DAR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba.

4.4.3. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Pertumbuhan Laba

Terlihat pada kolom Coefficients menunjukkan bahwa t hitung > tiaber Yaitu
4,239 > 2,042 dan nilai signifikan 0,000. Nilai sig lebih besar dari 0,05 atau nilai
0,000 < 0,05. Oleh karena thitung berada di daerah penolakan Ho, maka Ho ditolak Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity (X3) memiliki
hubungan yang positif terhadap Pertumbuhan Laba (). Hail ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara Return On Equity (ROE) terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur subsector Kimia yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020.
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Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) meningkat . Semakin tinggi rasio
ini, menunjukkan semakin efesien perusahaan mengunakan modal untuk
menghasilkan laba bagi pemilik modal sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan

laba perusahaan.

Hubungan antara Return On Equity (ROE) terhadap Pertumbuhan Laba
adalah bernilai positif artinya terjadi hubungan yang searah antara Return On Equity
(ROE) dan Pertumbuhan laba. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kenaikan Return
On Equity (ROE) menandakan terjadinya kenaikan laba bersih dari yang

bersangkutan sehingga menyebabkan kenaikan pertumbuhan laba.

Dalam hal ini positif artinya para investor atau penanam modal selalu
memperhatikan modal saham sehingga perusahaan dapat memaksimalkan
pertumbuhan laba. Semakin tinggi nilai Return On Equity (ROE) maka akan
semakin tinggi pula tingkat laba yang dihasilkan karena penambahan modal kerja
dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan yang akhirnya dapat

menghasilkan laba.

Hasil penenlitian ini menyatakan bahwa Return On Equity (ROE)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Syafriansyah, 2020) dan penelitian (Maheni et al., 2022) bahwa
Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Karena perusahaan yang sudah mampu memberikan pengembalian dana kepada

investor melebihi dana awal yang diberikan kepada perusahaan karena perusahaan
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mendapatkan keuntungan dari periode ke periode. Namun tidak sejalan dengan
penelitian (Safitri & Mukaram, 2018) dan (Juwari & Zulviani, 2020) yang
menyimpulkan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh tidak signifikan

terhadap Pertumbuhan laba.

4.4.4. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan Laba

Terlihat pada kolom Coefficients menunjukkan bahwa -t hitung < -ttabel yaitu -
2,841 < -2,042 dan nilai signifikan 0,008. Nilai sig lebih besar dari 0,05 atau nilai
0,008 < 0,05. Oleh karena tnitung berada di daerah penolakan Ho, maka Ho ditolak Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover (Xs) memiliki
hubungan yang negative terhadap Pertumbuhan Laba (). Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh negative dan signifikan antara Total Asset Turnover (TATO)
terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur subsector Kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO)
menurun. Total Asset Turnover (TATO) yang rendah menunjukkan penggunaan
aktiva kurang efektif dalam pengelolaan persediaan sehingga produksi menurun
dan diikuti penurunan penjualan sehingga perusahaan akan mengalami penurunan
laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu memanfaatkan
keseluruhan aktivanya dengan baik dan efektif yang mempengaruhi proses produksi

dan penjualan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan bagi perusahaan.

Menurunya Total Asset Turnover (TATO) sudah tentu dipengaruhi oleh
menurunnya penjualan karena perusahaan harus membayar semua beban yang
dipakai selama kegiatan produksi berlangsung. Jumlah asset yang sama dapat

memperbesar volume penjualan apabila Total Asset Turnovernya ditingkatkan
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dengan tingginya penjualan maka akan secara otomatis akan mempngaruhi

pertumbuhan laba.

Total Asset Turnover (TATO) mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan
dalam menggunakan aktiva lancar dan aktiva tetapnya untuk menunjang kegiatan
penjualan. semakin tinggi tingkat perputaran aktivanya, maka semakin tinggi
tingkat penjualannya. Jika suatu perusahaan manufaktur memiliki (Total Asset
Turnover TATO) yang menurun, maka perusahaan tersebut dikatakan tidak mampu
menghasilkan laba yang tinggi. Keadaan ini akan berdampak pada kurangnya
kepercayaan investor terhadap perusahaan manufaktur tersebut untuk menanamkan

modalnya pada perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO)
berpengaruh negative dan signifikan terhadap pertumbuhan Laba. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (Lestari & Ruliaty, 2019) dan (Prastya &
Agustin, 2018) yang menyimpulkan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh
negative dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Namun tidak sejalan dengan
penelitian (Razak et al., 2021) yang menyimpulkan bahwa Total Asset Turnover
(TATO) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba dan tidak sejalan dengan
penelitian (Wigati, 2020) yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO)
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

4.4.5. Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR) , Return On

Equity Ratio (ROE), Total Asset Ratio (TATO) terhadap Pertumbuhan

Laba.

Terlihat pada kolom Anova model a menunjukkan bahwa Fhitung > Frabel yaitu

7,104 > 2,69 dan nilai sig 0,000. Nilai sig lebih kecil dari nilai nilai 0,05 atau nilai
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0,000 < 0,05. Oleh karena Fritung berada di daerah penolakan Ho maka Ho ditolak Ha
diterima. Artinya bahwa Current Ratio (X1), Debt To Asset Ratio (X2) Return On
Equity (X3), Total Asset Turnover (Xa) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba ().

Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang arahnya positif dan
signifikan secara simultan antara Current Ratio (X1), Debt To Asset Ratio (X2)
Return On Equity (X3), Total Asset Turnover (Xs) terhadap Pertumbuhan Laba ().
Jadi, dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (X1), Debt To Asset
Ratio (X2) Return On Equity (X3), Total Asset Turnover (Xs) bersama-sama
memiliki hubungan posistif dan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba (Y) pada perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Gunawan & Wahyuni, 2013)



BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini mengenai Pengaruh
Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Return On Equity dan Total Assets Turnover
terhadap Pertumbuhan Laba yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2012-2017 adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 7 perusahaan Manufaktur
Subsektor Kimia yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016-2020, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh negative dan tidak
signifikan anatara Current Ratio (X1) terhadap Pertumbuhan Laba (Y).

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 7 perusahaan Manufaktur
Subsektor Kimia yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016-2020, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan anatara Debt To Asset Ratio (X2) terhadap Pertumbuhan Laba ().

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 7 perusahaan Manufaktur
Subsektor Kimia yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016-2020, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan anatara Return On Equity (X3) terhadap Pertumbuhan Laba ().

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 7 perusahaan Manufaktur
Subsektor Kimia yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2016-2020, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh negative dan
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5. signifikan anatara Total Asset Turnover (Xs) terhadap Pertumbuhan Laba
(Y).

6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 7 perusahaan Manufaktur
Subsektor Kimia yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016-2020, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan anatara Current Ratio (X1), Debt To Asset Ratio (X2), Return On

Equity (Xs3) , Total Asset Turnover (X4) terhadap Pertumbuhan Laba ().

5.2. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka saran yang
dapat diberikan dalam penelitian ini adalakh sebagai berikut:

1. Ditinjau dari data yang diteliti Current Ratio (CR), jika perusahaan ingin
dikatakan likuid, disarankan perusahaan dapat mengubah aktiva lancar
seperti penagihan utang sehingga dapat menjual persediaan menjadi kas
sehingga dapat membayar utang lancarnya tepat waktu. Sehingga hutang
lancar dapat menjamin hutang lancarnya dan mempermudah memperoleh
dana dari kreditor untuk memperlancar kegiatan operasionalnya dan laba
yang dihasilkan juga dapat meningkat.

2. Ditinjau dari data yang diteliti Debt To Asset Ratio (DAR) mengalami
peningkatan, Dengan tingginya hutang disarankan perusahaan mampu
menggunakan dana hutang tersebut dengan optimal dalam kegiatan
operasionalnya dan diikuti keefektifan beban biaya yang nantinya dapat
meningkatkan penjualan dan dapat meningkatkan pertumbuhan laba.

3. Ditinjau dari data yang diteliti Return On Equity (ROE) mengalami

peningkatan, Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan semakin efesien
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perusahaan mengunakan modal untuk menghasilkan laba bagi pemilik
modal sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan. Dan
disarankan kepada para investor atau penanam modal selalu memperhatikan
modal saham sehingga perusahaan dapat memaksimalkan pertumbuhan laba
Ditinjau dari data yang diteliti Total Asset Turnover (TATO) mengalami
penurunan, maka disarankan perusahaan dapat memanfaatkan aktiva yang
dimiliki dengan meningkatkan perputaran total asset, karena apabila
perusahaan memiliki terlalu banyak asset, maka biaya moadalnya akan
menjadi tinggi dan labanya akan tertekan. Di sisi lain jika asset terlalu
rendah juiga tidak baik, karena penjualan yg menguntungkan akan hilang.

. Jika investor ingin menanamkan modalnya kepada pihak yang ingin
melakukan ivestasi sebaiknya investor lebih memperhatikan factor-faktor
internal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba seperti total aktiva
lancar. Total aktiva tetap, total hutang, total ekuitas, perubahan laba masa
lalu, dan tingkat penjualan. Karena Current Ratio, Debt To Asset Ratio,
Return On Equity, Total Asset Ratio, secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian selanjutnya
dengan menggunakan cara yang berbeda. Misalnya tidak menggunakan
subsector pada perusahaan tertentu agar mendpatkan jumlah sampel yang
lebih besar, sehingga akan mendapatkan gambaran hasil yang lebih banyak,
menggunakan pengamatan dengan metode yang lebih panjang, serta
menambahkan variabel independent lainnya yang diduga mempengaruhi

pertumbuhan laba.
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5.3. Keterbatasan Masalah

Berdasarkan pada pengalaman langsungpeneliti dalam penelitian ini, ada
beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa factor yang
dapat lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam
menyempurnakan penelitiannya. Karena penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu untuk terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian
kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain:

1. Jumlah populasi yang hanya 12 perusahaan dan sampel yang diambil
hanya 7 perusahaan, tentunya masih kurang untuk menggambarkan
keadaan yang sesungguhnya.

2. Kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian dan hasil
penelitian itu sendiri.

3. Dalam penelitian ini data yang dihasilkan hanya dari laporan keungan,
sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang
dikumpulkan melalui Illaporan keuangan tanpa dilengkapi dengan

wawancara dan interview.
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